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PEMANFAATAN BUKU AJAR DAN RELEVANSINYA DENGAN
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI ERA DIGITAL
DI SDIT RABBI RADHIYYA 02 REJANG LEBONG

Marisa Anggun Septiani
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan buku ajar yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran PAI ditengah era digital yang
penuh dengan kecanggihan teknologi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif teknik yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data meliputi (1) wawancara
(2) observasi (3) dokumentasi. Jenis dan sumber data yang digunakan
peneliti yaitu (1) data primer (2) data sekunder. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yaitu (1) reduksi data atau
penyederhanaan (2) penyajian data (3) penarikan kesimpulan

Hasil penelitian ini diperoleh (1) pemanfaatan buku ajar pada
pembelajaran PAl di kelas IIl A sudah maksimal, ditandai dengan
intensitas dan frekuensi penggunaan buku ajar yang sering dan selalu
dimanfaatkan ketika pelajaran PAI berlangsung dan buku ajar yang
dimanfaatkan sudah relevan dengan kurikulum yang berlaku (2) buku ajar
masih relevan untuk dimanfaatkan pada pembelajaran PAI di era digital.

Kata Kunci: Sumber Belajar, Buku Ajar, Era Digital
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia saat ini semakin berkembang dan salah satu faktor terbesar yang
mempengaruhinya adalah perkembangan teknologi, di zaman serba digital
seperti sekarang, dunia memasuki sebuah era baru yakni era disrupsi. Disrupsi
merupakan sebuah inovasi dimana inovasi inilah yang akan menggantikan
sistem lama menjadi sebuah sistem barusecara besar-besaran dan mendalam
ke sistem tersebut.! Selain itu era disrupsi memiliki potensi untuk
menggantikan pemain-pemain lama dengan pemain-pemain baru, dimana
maksudnya adalah era disrupsi ini dapat menggantikan teknologi lama yang
serba fisik menjadi teknologi baru yang serba digital sehingga dapat

mengasilkan suatu hal yang baru yang lebih bermanfaat dan efisien.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era
globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya di dalam dunia
pendidikan. Dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan di era
digital harus mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
ke dalam seluruh mata pelajaran.”

Penerapan teknologi dalam dunia pendidikan dapat berupa perangkat
lunak atau perangkat keras. Perangkat lunak ini merupakan program
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh siswa secara individu, adapun
perangkat keras adalah hasil produksi dari rekayasa teknologi yang digunakan

dalam pembelajaran, papan tulis, gambar, dan model yang seclanjutnya

! Fadia Puja Ainun et al., “Identifikasi Transformasi Digital Dalam Duniaz Pendidikan
Mengenai Peluang Dan Tantangan Di Era Disrupsi,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 (2022): 1570~
80.

2 Verdinandus Lelu Ngongo, Taufiq Hidayat, and Wiyanto, “Pendidikan Di Era Digital”
(2019).



disempurnakan dengan teknologi elektronik sederhana seperti OHP (overhead
projector), slide atau film, bahkan penggunaan satelit, televisi, radio, telepon,
telekonferensi untuk program pembelajaran jarak jauh, serla penggunaan
komputer dalam bentuk Computer Assisted Instrudaction (CAI) dan juga e-

learning yang memanfaatkan jaringan internet dalam kegiatan pembelajaran.’

Sumber belajar merupakan komponen penting dan memiliki peranan
yang penting dalam proses pembelajaran. Dimana Sumber belajar adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar, baik
berupa data atau infoemasi, orang dan wujud tertentu.* Sumber belajar
didesain untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar
atau mencapai kompetensi tertentu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut sekolah harus menyiapkan serta mengembangkan sumber

belajar bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah.

Pada dasarnya sumber belajar yang paling sering digunakan ialah
sumber belajar berbentuk cetak, dimana sumber belajar cetak adalah berbagai
informasi sebagai materi pelajaran yang tersimpan dalam bentuk cetak seperti
buku, modul diktat, majalah, brosur, poster, koran dan sebagainya. Di era
digital seperti saat ini banyak sumber belajar berbasis teknologi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran seperti, komputer, powerpoint, e-book,
e-modul, internet, vidio pembelajaran dan lainnya yang dapat dipergunakan

serta dapat mempermudah proses pembelajaran.

Adapun sumber belajar yang dipakai atau dimanfaatkan di SDIT
Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong antara lain buku cetak pelajaran, poster,

proyektor, laptop, vidio pembelajaran, perpustakaan, dan lapangan sekolah.

® Anita Candra Dewi et al., “Peran Kemajuan Teknologi Dalam Dunia Pendidikan,” Journal

of Education 6, no. 1 (2023): 9725-34,

4 Sulistyorini, Manajemen Pengembangan Sumber Belajar PAl Di Sekolah Menengah

Pertama, ed. Amiroh Anud, Perlama (Tulungagung; Akademia Pustaka, 2022).



Meskipun di era digital yang penuh dengan kemudahan teknologi, sumber
belajar yang digunakan di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong selain
sumber belajar yang berbasis teknologi, mereka juga masih menggunakan

buku cetak pelajaran sebagai sumber belajar.

Buku cetak adalah buku yang digunakan siswa dalam mendukung
kegiatan belajar yang berisi uraian mengenai materi tertentu yang disusun
secara sistematis dengan tujuan tertentu.” Pada buku cetak biasanya selain
memuat materi juga memuat soal-soal yang dapat dikerjakan siswa untuk

melatih siswa dalam mengerjakan soal-soal dalam bidang kajian tertentu.

Meskipun di era tempuran teknologi saat ini, buku cetak masih terus
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran di kelas 111
A SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong di samping penggunaan sumber
belajar yang berbasis teknologi dan internet. Untuk itu pada penelitian akan di
ketahui bagaimana implementasi pemanfaatan buku cetak pada pembelajaran
PAI di kelas ITT A SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong dan mengetahui
apakah buku cetak masih relevan digunakan sebagai sumber belajar pada saat

ini.

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan terlebih
dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan, yang nantinya tidak
sesuai dengan tujuan penelitian, Pada penelitian ini peneliti memfokuskan
pada pemanfaatan buku ajar dan relevansinya dengan pembelajaran PAI di

era digital di kelas III A SDIT Rabbi Radhiyya 02 rejang lebong.

5 Gustini Rahmawati, “Buku Cetak Pclajaran Scbagai Sumber Belajar Siswa Di Perpustakaan

Sekolah Di SMAN 3 Bandung,” Edulib 5, no. 1 (2015): 102-13.



C. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang di atas, maka dapat diambil pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan buku ajar dalam pembelajaran PAI di kelas III
A SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong?

2. Bagaimana relevansi pemanfaatan buku ajar di kelas IIT A SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong terhadap pembelajaran PAI di era digital?

D. Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan diatas, penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui pemanfaatan buku ajar dalam pembelajaran PAI di kelas I11
A SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong.

2. Mengetahui relevansi pemanfaataan buku ajar di kelas IT1 A SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong terhadap pembelajaran PAI di era digital.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan sistem pembelajaran yang lebih baik. Manfaat penelitian ini

antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat membantu dalam memperdalam pemahaman
tentang bagaimana siswa memproses dan menggunakan sumber belajar
cetak dalam proses pembelajaran. Ini dapat menghasilkan wawasan yang
lebih baik tentang preferensi belajar siswa dan strategi pengajaran yang

efektif.



2. Manfaat Praktis

a.

Guru

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada guru dan
pendidik tentang bagaimana mereka dapat memanfaatkan buku cetak
cetak dengan lebih efektif dalam pengajaran mereka. Hal ini dapat

memberikan wawasan terkait buku cetak yang dianggap sudah tidak

relevan untuk dimanfaatkan dalam proses belajar.

. Pcngembangan Materi Pembelajaran

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan
materi-materi pembelajaran yang lebih efektif, termasuk buku cetak,

panduan belajar, dan materi-materi pembelajaran cetak lainnya.

Penyusunan Kurikulum
Informasi dari penelitian ini dapat membantu dalam

penyusunan kurikulum yaog lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan belajar siswa. Kurikulum dapat disesuaikan untuk
memasukkan lebih banyak sumber belajar cetak yang terbukti efektif

dalam proses pembelajaran PAT

Peningkatan Kualitas Pendidikan

Dengan memahami bagaimana memanfaatkan buku cetak
secara efektif, sekolah dan lembaga pendidikan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan yang mercka berikan kepada siswa. Ini dapat
berdampak pada peningkatan prestasi akademis dan pengembangan

keterampilan siswa secara keseluruhan.
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daan tingkatan atau keadaan yang
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intens,
dalam melakukan suatu ki
kaitannya dengan buku ajar,

buku ajar tersebut di pergunakan dalam proses pembelajaran.

Frekuensi adalah ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa

sering suatu peristiwa atau fenomena terjadi dalam jangka waktu tertentu
Dalam hubungannya dengan frekuensi buku ajar frekuensi disini sebagai

ukuran untuk melihat seberapa sering buku ajar dimanfaatkan dalam

1p ; .
eter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta
2 :

Modren English Press 2002, h.928.
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jangka waktu tertentu, misalnya buku ajar dimanfaatkan selama dua jam

pelajaran dalam waktu satu kali pertemuan.

Adapun relevansi disini memiliki makna yakni kesesuaian atau
kecocokan terhadap sesuatu yang lain, dalam halnya pemanfaatan buku
ajar, relevansi dimaksudkan apakah buku ajar yang dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini
atau isi dari buku ajar tersebut sudah sesuai dengan standar kompetensi

yang ditetapkan oleh kementrian pendidikan.
1. Pengertian Buku Ajar

Secara khusus, buku ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga
tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar. Buku ajar ini merupakan informasi, alat atau teks yang
diperlukan pendidik/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan

implementasi pembelajaran.

Buku ajar tersebut dapat berupa segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan
kegtatan belajar mengajar dikelas. Buku yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis ataupun bahan tidak tertulis. Buku ajar berisi materi
pembelajaran yang secara pgaris besar terdiri dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

Komalasi mengemukakan secara umum bahwa buku ajar dapat
diartikan sebagai buku pelajaran yang menjadi pegangan utama dalam
proses pembelajaran yang digunakan oleh para peserta didik. Buku ajar
ini sengaja dibuat dan ditulis untuk peserta didik oleh orang yang

2 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, Yogyakarta:Deepublish, 2018), hlm.103,
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* Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, Yogyakarla:Deepublish, 2018), him.103.



menguasai disiplinnya dengan tujuan untuk membantu mempermudah

: :  yir 3
proses pembelajaran bagi peserta didik.

Buku ajar adalah salah satu sumber belajar bagi peserta didik,
dimana dengan membaca buku perserta didik secara langsung dan
tidak langsung dapat memperoleh nilai-nilai positif bagi pembentukan
dirinya. Disamping itu buku juga merupakan alat pengendali bagi
pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik dari pengaruh
negatef dalam kehidupannya. Buku ajar dipahami sebagai sumber
belajar yang paling banyak digunakan diantara semua sumber belajar

. 4
lainnya.

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa buku
ajar merupakan buku pelajaran yang ditujukan untuk peserta didik
pada jenjaang tertentu, memuat materi yang disusun secara sistematis
oleh para pakar dibidangnya, dan penyusunannya mengikuti standar
pendidikan nasional untuk maksud dan tujuan intruksional dilengkapi
dengan sarana pembelajaran yang mudah dipahami oleh pemakainya

sehingga dapat menunjang proses pembelajaran.

2. Kedudukan Buku Ajar

Buku ajar, merupakan media instruksional yang dominan
peranannya di kelas dan bagian sentral dalam suatu sistem pendidikan.
Karena buku merupakan alat yang penting untuk menyampaikan
materi kurikulum, maka buku sekolah menduduki peranan sentral pada
semua tingkat pendidikan. Kedudukan buku terlihat dalam komponen
sumber belajar atau bahan belajar dan membelajarkan. Dilihat dari
kepentingan siswa, buku disebut sebagai bahan belajar, sedangkan
dilihat dari kepentingan guru, buku dipergunakan sebagai salah satu

bahan untuk membelajarkan siswa.

? Komalasari, Pembelajaran Kontekstual konsep dan Aplikasi, Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010, hlm. 41

* Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
hlm.86.



Bagi pelajar, buku ajar selalu menjadi dasar dalam proses
belajar yang terorganisir, sebagai dasar untuk meningkatkan proses ini,
dan sebagai pendamping yang tak terpisahkan untuk pengetahuan
sebelumnya dan merekontruksinya saat ini. Oleh karena itu, buku ajar
menjadi landasan bersama untuk proses pendidikan. Buku ajar adalah
sumber pembelajaran yang memenuhi kebutuhan pelajar dan
penerapan langsung dari apa yang disebut konten akademis, yaitu
kurikulum. Oleh karena itu, kualitas buku ajar dianggap sebagai salah
satu perhatian utama bagi mereka yang peduli terhadap tingkat dan
materi pembelajaran serta metode pengajaran

Buku ajar juga dijadikan salah satu sumber belajar yang perlu
diatur dalam standar pendidikan nasional. Khususnya tentang buku ajar
disebutkan bahwa buku ajar yang dipakai di sekolah dinilai oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional. Penilaian itu dilakukan untuk menetapkan
kelayakannya dari aspek isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan.

Kedudukan buku teks pelajaran yang begitu penting dalam
model pembelajaran serta diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional membuat perlu mengetahui lebih jauh fungsi buku itu dalam
proses pembelajaran.’

Kedudukan buku ajar dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu sumber belajar yang berisi bahan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan pelajaran Disamping berfungsi mendukung guru
dalam roses pembelajaran, buku ajar juga merupakan salah satu
sumber pengetahuan bagi siswa. Terutama jika mengingat bahwa
kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan membaca dan
menulis.

Dengan membaca sescorang akan mendapat informasi dan

mengolahnya menjadi sebuah pengetahuan. Pengetahuan tersebut pada

3 B.P Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakaarya, 2012),

him. 19-20.
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akhirnya menjadi dasar untuk dinamisasi kehidupan, memperlihatkan
cksistensi, dan mengembangkannya dalam bentuk ilmu pengetahuan

dan teknologi sebagai kebutuhan hidup manusia.

. Fungsi Buku Ajar

Secara umum buku ajar mengandung informasi tentang
perasaan, pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya untuk
disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan simbol-simbol
visual dalam bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya. Buku ajar
berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi
guru dalam membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata
pelajaran tertentu.

Ada beberapa fungsi buku ajar yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan mempercepat
laju belajar, membantu pendidik untuk menggunakan waktu secara
lebih baik, serta mengurangi beban pendidik dalam menyajikan
informasi.

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual dengan cara mengurangi kontrol pendidik yang kaku
dan tradisonal serta memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya,

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran
dengan cara perancangan program pembelajaran yang lebih
sistematis dan pengembangan bahan ajar.

d. Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal
dan dengan realitas yang sifatnya kongkrit serta memberikan
pengetahuan yang sifatnya langsung.

e. Memiliki konsep yang jelas dan modern dalam penyajian materi

pelajaran.
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f. Menyajikan informasi luas, mudah dicerna, bervariasi, dan
kebutuhan peserta didik. Ini menjadi dasar atau landasan bagi
berjalannya proses pembelajaran yang sebisa mungkin menyerupai
kehidupan schari-hari dalam mengembangkan potensi peserta
didik.

g. Menyediakan susunan materi pembelajaran dengan rapi, sistematik
dan bertahap.

h. Memiliki metode untuk membuat peserta didik termotivasi.

i. Memberikan keterangan petunjuk teknis pembelajaran dalam
memudahkan proses pembelajaran.

Terdapat stimulus untuk berkarya dan produktif.

k. Menyediakan soal dan latihan sebagai bahan evaluasi.®

Adapun fungsi buku ajar bagi guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan waktu untuk mengajar dan belajar adalah fungsi
utama buku ajar bagi guru, karena buku tersebut disusun sesuai
dengan kurikulum dan kompetensi yang perlu dicapai. Ini
memberikan manfaat yang lebih besar bagi guru dalam
menyiapkan materi pelajaran selama periode waktu tertentu.

b. Transformasi peran guru di mana guru berperan sebagai
fasilitator. Peran guru tidak hanya terfokus pada pencapaian nilai
akademis siswa, tetapi juga mencakup penyediaan layanan,
termasuk materi pembelajaran seperti yang terdapat dalam buku.

c. Meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran, pengajaran
dan pembelajaran adalah wusaha guru untuk meningkatkan
kualitas perilaku siswa, menjadikan mercka individu yang lebih

baik. Keberadaan buku ajar membantu membuat proses ini lebih

¢ Gasong, D. Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),.him.63.
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efektif dan responsif sesuai dengan kurikulum yang telah
ditentukan.

. Buku ajar berfungsi sebagai panduan dalam proses pengajaran
dan pembelajaran, menjelma sebagai dasar prinsip untuk
tindakan mengajar. Disusun sesuai dengan kurikulum dan
kompetensi, buku ajar membimbing seluruh kegiatan dalam
proses pengajaran dan pembelajaran, termasuk penyediaan
materi sesuai dengan kompetensi yang perlu diajarkan kepada
siswa.

Sebagai alat penilaian, buku ajar digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi pencapaian hasil pembelajaran siswa. Penilaian ini
merupakan suatu bentuk evaluasi yang melibatkan pengukuran
kemajuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dalam hal
ini, guru dapat menilai materi yang telah diberikan kepada
siswanya untuk periode waktu tertentu sesuai dengan kurikulum
dan kompetensi yang harus dicapai atau tidak. Selain itu, guru
juga dapat menilai tingkat pemahaman siswanya dan apakah
mereka telah mencapai kompetensi yang diinginkan melalui

buku ajar ini.
Sementara itu fungsi buku ajar bagi siswa antara lain:

Siswa mampu belajar secara mandiri tanpa keterlibatan guru atau
teman sekelas lainnya. Fungsi utama buku ajar bagi siswa adalah
membantu mereka memahami materi tanpa bergantung pada
bimbingan langsung guru atau interaksi dengan teman sekelas.
Setelah proses pembelajaran di sekolah, siswa dapat merinci
kembali pelajaran yang telah diajarkan di kelas, tanpa
memeriukan bantuan langsung.

Fleksibilitas belajar di mana saja dan kapan saja, keberadaan

buku ajar memungkinkan siswa belajar tanpa batasan ruang dan
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waktu, tidak hanya terpaku pada bimbingan guru di lingkungan
sekolah. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami materi secara lebih mendalam, sesuai dengan ritme
belajar mereka.

c. Fungsi ketiga buku ajar untuk siswa adalah mendukung
pembelajaran  sesuai dengan kecepatan individual. Materi
pembelajaran mungkin telah diatur dalam kurikulum dengan
jangka waktu tertentu, namun, buku ajar memberi keleluasaan
pada siswa untuk mengeksplorasi dan memahami beberapa
materi lebih awal tanpa harus menunggu penjelasan dari guru
atau teman sekelas.

d. Buku ajar memberi siswa kebebasan untuk belajar dalam urutan
yang mereka pilih. Selain membantu siswa belajar secara
progresif, buku ajar juga memungkinkan mereka mengatur
urutan pembelajaran sesuai dengan preferensi pribadi, tanpa
perlu menunggu panduan langsung dari guru untuk setiap bab
dalam buku.

e. Peran buku ajar dalam membantu siswa menjadi pembelajar
mandiri menjadi fungsi yang signifikan. Buku ajar berperan
dalam membentuk kemandirian siswa sebagai pembelajar,
memungkinkan mereka belajar kapan saja dan di mana saja tanpa
bergantung secara terus- menerus pada bimbingan guru atau
teman sebaya.

f. Sebagai panduan bagi siswa, panduan di sini mencakup aspek-
aspek utama yang menjadi dasar arahan atau pedoman dalam
proses pembelajaran, membimbing seluruh aktivitas siswa dan

inti keterampilan yang harus dikuasai dalam buku ajar.

Jadi, berdasarkan penjabaran fungsi dan kegunaan buku ajar
diatas dapat diketahui bahwa buku ajar diharapkan mempunyai

landasan, kerangka, dan tujuan yang jelas. Buku ajar mampu
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memberikan kerangka pembelajaran antara guru dan peseria didik
hingga pada tahap akhir, yakni evaluasi buku ajar menjadi primadona
dalam proses pembelajaran sebab mudah diperoleh bagi semua
kalangan, mudah dipadukan dengan media belajar lain, mudah
diperoleh, murah, dan tidak memerlukan keterampilan khusus dalam

penggunaannya.

. Tujuan dan Manfaat Buku Ajar

Buku ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar memiliki
tujuan dan manfaat sebagai berikut:

a. Menyediakan buku ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif buku ajar
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Adapun manfaat buku ajar antara lain:

1. Manfaat bagi guru

a) Diperoleh buku ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

b) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang
sulit untuk diperoleh.

¢) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi.

d) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru
dalam menulis bahan ajar.

e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara
guru dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa
lebih percaya kepada gurunya.
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2. Manfaat bagi peserta didik
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
keiergantungan terhadap kehadiran guru.
¢) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap

kompetensi yang harus dikuasainya.’

5. Kelebihan Buku Ajar
Buku ajar sebagai bagian dari sumber belajar cetak, memiliki
kelebihan antara lain:
Buku dapat secara aktif membantu proses belajar mandiri.

b. Buku dapat digunakan dengan cepat dan dapat dipindahkan
dengan mudah.

c. Lebih mudah dibawa dan diproduksi.

d. Buku daapaat meliputi bidang pengetahuan yang lebih luas dan
dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.

e. Buku meningkatkan pemahaman dan penalaran, sehingga para
pembaca dapat memikirkan dan meninjau dengan cara yang tidak
mungkin dilakukan dengan program yang terikat waktu.

f. Buku senantiasa menampilkan daftar isi sehingga memudahkan
pendidik untuk menunjukkan ke peserta didik bagian mana yang

sedang dipelajari.®

Keuntungan dari segi kesesuaian bagi peserla didik dalam
mempelajarinya sesuai dengan kecepatan masing-masing sehingga
peserta didik dapat menyesuaikan diri atau dapat mengatur sendiri

mengenai kecepatannya. Kecepatan mempelajari buku dapat

? Fajarini, Anindiyah, Pengembangan Bahan Ajar. (Jember: Syair Gema Maulana
2018),hlm.84.

§ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 176
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disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

masing-masing,

Mengenai  kesempatan untuk mengulangi atau meninjau
kembali pelajaran dengan menggunakan buku ajar cukup terbuka dan
bebas, waktu dan jumlah pengulangan yang tidak terbatas, sedangkan
kemungkinan untuk mengadakan pemeriksaan kembali terhadap buku
ajar adalah untuk menyegarkan ingatan. Dengan adanya kesempatan
yang luas untuk membaca kemabali buku ajar sehingga dapat
memperkuat ingatan yang sudah ada, bahkan pembacaan kembali itu
dapat juga dipakai sebagai pemeriksaan daya ingat terhadap hal yang

pernah dipelajari sebelumnya.

. Kekurangan Buku Ajar

Adapun kelemahan buku ajar antara lain;

a. Buku ajar disusun oleh seorang ahli dalam bidangnya masing-
masing sebagai alat untuk membantu peserta didik dan tenaga
pendidik untuk dijadikan sebagai pegangan atau pedoman dalam
mentransfer ilmu pengetahuan. Akan tetapi bahasa yang dipakai
dalam buku ajar adalah bahasa yang seduai dengan ide-ide yang
ada dalam pikiran penulis yang dituangkan melalui pena di atas
sekumpulan kertas sehingga sehingga terbentuk menjadi sebuah
buku, Dengan memakai bahasa sendiri dalam penulisan kadang
pembaca kurang memahami makna kata yang dimaksud oleh
penulis.

b. Buku ajar adalah sebuah beda mati yang sering ditemui kesukaran-
kesukaran untuk dimengerti kecuali ditanyakan kepada orang yang
bisa memahami apa maksud dan makna yang terkandung dalam
buku tersebut.

¢. Untuk memahami isi sebuah buku membutuhkan waktu dan

kesabaran serta ketekunan untuk membaca, karena tidak semua
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pembaca langsung dapal memahami isi dan maksud dari buku

tersebut.

. Buku ajar tersebut tidaklah mengajar, ia tidak pernah

menggantikan posisi pendidik secara tuntas. Memang daalaam
batas waktu tertentu kegiatan proses pembelajaran terlaksana dan
tercapai melalui tuntunan buku ajar, walaupun tidak pernah
lengkap, dan apaabila disadari bahwa pengajaran itu bersifat
situasional, buku ajar tidak daapaat menyesuaikan diri dengan
setiap kemungkinan situasi.

Isi atau bahan yang disajikan pada buku ajar sebenarnya dipandu
secara artifisial, seperti contoh percakapan. Keadan akan lain jika
pendidik yang menyajikan karena pendidik dapat memberikan
contoh yang nyata.

Buku ajar terbatas pada ruang datau halaman, hal ini menyebabkan
petunjuk, saran, contoh dan ilustrasi pengajaran dinyatakan dengan
sesingkaat mungkin. Sedangkan diketahui bahwa petunjuk dan
saran yang cukup lus serta contoh dan ilustrasi yang banyakpun

belum menjamin pegajaaraan berjalan lurus.

. Evaluasi yang dicantumkan dalam buku ajar tidak mungkin

sempurna, karena bersifat sugestif, serta anjuran dan
pengawasannya longgar. Sedangkan evaluasi yang digunakan

pendidik secara langsung hasilnya lebih dapat diandalkan.

. Pelajaran yang terlalu banyak disajikan dengan buku ajar akan

cenderung mematikan minat dan menyebabkan kebosanan.

Tanpa perawatan yang baik, media cetak akan cepat rusak, kotor
bahkan hilang.

Buku ajar bukanlah membahas suatu bidang/mata pelajar:;m
tertentu secara luas dan mendalam sehingga tidak dapat membantu

mengembangkan gagasan dan konsep secara penuh.’

him.86.

? Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
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B. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua
makna esensial yakni “mata pelajaran” dan “pendidikan agama
islam”., Mata pelajaran artinya suafu pelajaran tertentu yang di

ajarkan atau dipelajari di lembaga pendidikan formal seperti sekolah.

Menurut Plato, pendidikan adalah proses pengembangan
potensi siswa agar moral dan intelektual mereka dapat berkembang,
yang memungkinkan mereka untuk menemukan kebenaran scjati.
Dalam proses ini, guru memainkan peran penting dalam memotivasi
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sementara itu,
dalam pandangan etika Aristoteles, pendidikan bertujuan untuk
mendidik manusia agar memiliki sikap yang tepat dalam setiap

tindakan mereka.'’

Menurut pandangan al-Ghazali, pendidikan adalah upaya
seorang pendidik untuk menghapus akhlak buruk dan menanamkan
akhlak baik pada siswa, dengan tujuan mendeckatkan mereka kepada
Allah dan mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di sisi lain,
Ibnu Khaldun melihat pendidikan sebagai konsep yang lebih luas.
Baginya, pendidikan tidak hanya terbatas pada proses belajar
mengajar yang dibatasi oleh ruang dan waktu, tetapi juga mencakup
proses kesadaran manusia untuk menangkap, menyerap, dan

memahami peristiwa alam sepanjang masa.''

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha dan proscs
penanaman nilai-nilai agama sccara berkelanjutan antara guru dan

siswa, dengan tujuan akhir membentuk akhlak yang mulia. Proses ini

® Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam Pengertian Tujuan Dasar Dan
Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta lim 17, no. 2 (2019): 82.
' Ibid, him: 82.
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melibatkan penanaman nilai-nilai Islam dalam aspek jiwa, perasaan,

oA ; . - 12
dan pemikiran, serta menjaga keserasian dan keseimbangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah- sekolah dan lembaga pendidikan lainnya dengan tujuan
memberikan pemahaman, pengetahuan, serta nilai-nilai agama Islam
kepada para peserla didik. Pendidikan ini meliputi pelajaran tentang
ajaran-ajaran Islam, prakiik ibadah, sejarah Islam, etika, moralitas,

serta norma- norma keagamaan lainnya.

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam
Dasar-dasar  Pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan Pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar

yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini antara lain:

a. Dasar Yuridis/Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah

secara formal, Dasar yuridis formal tersebut antara lain:

b. Dasar Ideal
Yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama:

Ketuhanan Yang Maha Esa.

c. Dasar struktural/konstitusional
Yaitu UUD 45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang
berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Esa; 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

'2 Tbid, hlm: 83.
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memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut kepercayaan
tersebut.

d. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama

adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-
Nya.

e. Dasar psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat dihadapkan pada halhal yang membuat hatinya tidak
tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya pegangan
hidup.

Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini dkk bahwa: Semua
manusia di dunia ini selalumembutuhkan adanya pegangan hidup
yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada
suatu perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa,
tempat mercka berlindung dan tempat mereka memohon

l:uartolangan--]\Tya.'*3

3. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhaimin, mata pelajaran PAI bertujuan agar siswa
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman bertakwa kepada Allah

13 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah
Aliyah Palapa Nusantara,” Binlang: Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2020): Hlm: 212-214
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SWT dan berakhlak mulia. Tujuan mata pelajaran PAI harus mengacu
pada penanaman nilaj-nilai Islam. Hal ini dilakukan dalam rangka
menuai keberhasilan hidup di dunia yang kemudian akan membuahkan

kebaikan di akhirat.™

Tujuan mata pelajaran pendidikan agama islam diatas merupakan
turunan dari tujuan pendidikan nasional, yaitu Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat (1) butir a, disebutkan bahwa mata pelajaran
agama dan akhlak mulai dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan algzlma.]5 Jadi tujuan Pendidikan Agama
Islam adalah untuk membentuk individu yang beriman, bermoral,
berakhlak baik, dan berkontribusi positif pada masyarakat, sesuai dengan

ajaran-ajaran Islam.

4. Materi Dalam Mata Pelajaran Agama Islam
a. Al-Qur*an Hadist
Al-Quran dan Hadis mengajarkan pentingnya kemampuan
literasi yang tepat, pemahaman makna secara (ekstual dan
kontekstual, serta penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Tak kalah pentingnya adalah mengembangkan cinta dan penghargaan

yang mendalam terhadap Al-Qur'an dan Hadis sebagai panduan

hidup;

" Ibid, him: 214.
15 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah R1 Tentang Pendidikan,

(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), him: 219,
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b. Akidah-Akhlak

Akidah adalah pokok iman yang mendorong pelaksanaan amal
baik dan perilaku terpuji sesuai dengan hukum syari'at. Akhlak,
sebagai hasil dari ilmu dan keimanan, menitikberatkan pada
membersihkan diri dari perilaku buruk dan menggantinya dengan
perilaku mulia melalui latihan spiritual dan upaya sungguh-sungguh
untuk mengendalikan diri. Pendidikan akhlak bertujuan untuk
memperbaiki hati nurani, yang menentukan kebaikan perilaku
seseorang.

Pendidikan akhlak mengutamakan cara untuk membersihkan
diri dari perilaku yang tercela dan menghiasi diri dengan perilaku
yang mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui latihan spiritual dan
usaha sungguh-sungguh untuk mengendalikan diri. Fokus utama
pendidikan ini adalah pada hati nurani, karena kualitas perilaku
seseorang tergantung pada kebaikan dan keberfungsian hati nurani

mereka.,

Fikih

Fikih adalah sistem atau kumpulan aturan syari'at yang
mengatur tindakan manusia yang sudah dewasa (mukallaf). Aturan ini
mencakup hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah),
antar sesama manusia (hablum minannas), dan juga dengan
makhluk lainnya (hablum ma ‘al ghairi) dalam kehid upan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Fikih menekankan pentingnya pemahaman yang tepat
terhadap aturan hukum Islam dan penerapannya dalam ibadah dan
perilaku sehari-hari di Indonesia, schingga semua tindakan sesuai
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dengan ketentuan agama dan memiliki nilai ibadah.

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melacak evolusi manusia
dalam membangun peradaban dari zaman ke zaman., Pembelajaran
SKI menitikberatkan pada kemampuan mengambil pelajaran dari
sejarah untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan zaman kini

serta menduga arah ke depan.

Mengambil teladan positif dari pengalaman masa lalu bisa
menjadi motivasi bagi generasi mendatang dalam menghadapi serta
mengalasi berbagai tantangan sosial, budaya, politik, ekonomi, ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni, dan bidang lainnya demi kemajuan

peradaban pada masanya.'®

C. Relevansi Buku Ajar Dalam Pembelajaran PAI Di Era Digital
1. Pengertian Relevansi

Kata relevansi berasal dari kata relevan, yang memiliki arti
bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan.” Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia relevansi berarti hubungan, kaitan.'® Sedangkan
menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari relevansi internal dan
relevansi ekternal. relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau
konsistensi antara komponen-komponen seperti tujuan, isi, proses
penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal

menyangkut keterpaduan antar komponen-komponen. Sedangkan

6 Uci Nurhayati, “Komponen Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islim Dan
Orien|asin7ya Pada Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal limu Pendidikan Islam 6, no. 2 (2022): 173-74.

7 Paus Apartando, Kamus Populer, Surabaya: PT. Arloka, 1994), h. 66

'* Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,
2007), h. 943.
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relevansi ekternal adalah kesesuaian dengan tuntuan, kebutuhan dan
perkembangan dalam masyarakat.'” Berdasarkan uraian diatas dapat
dipahami bahwa relevansi adalah kecocokan kemudian bersangkut paut
serta memiliki kegunaan secara langsung.

Sesutu dapat dikatakan relevan jika memiliki kecocokan atau
kesesuaian dan memiliki kegunaan terhadap sesuatu yang lain, sehingga
untuk mengetahui apakah buku ajar itu relevan dimanfatkan pada
pembelajaran di era digital adalah dengan melihat kecocokan atau
kesesuaian buku ajar terhadap tujuan pembelajaran di era digital. Di era
digital yang penuh dengan mekajuan teknologi bertujuan untuk
menciptkan pendidikan yang berkualitas, dimana untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dapat dicapai dengan pembelajaran yang
optimal dan maksimal.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas tentu
diperlukan sumber belajar yang beragam dan canggih, dimana dapat
diketahui bahwa sumber belajar menjadi komponen penting dalam upaya
mewnjudkan pembelajaran yang berkualitas. Maka dari itu diperlukan

sumber belajar yang sesuai dengan era digital seperti saat ini.

2. Pembelajaran Era Digital

Pembelajaran merupakan jantungnya aktivitas pendidikan,
schingga proses pembelajaran menempati posisi dan peranan yang
penting. Didalam kegiatan pembelajaran inilah terjadi proses transmisi
dan transformasi pengalaman belajar kepada peserta didik sesuai
kurikulum yang berlaku sehingga perlu adanya .peningkatan kualitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan abad 21

' Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurifulum: Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 150-151
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yang serba digital.

Pendidikan di era digital merupakan pendidikan yang perlu
memasukkan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam setiap mata
pelajaran, dengan munculnya era digital dalam dunia pendidikan siswa
kini daapaat memperoleh pengetahuan dengan cepat dan sederhana tanpa

terbatas ruang dan waktu.

Era digital atau juga lebih sering dikenal dengan istilah
digitalisasi merupakan suatu bentuk perubahan dari teknologi mekanik
sera elektronik analog ke teknologi digital.”®

Berkembangnya teknologi dan masuknya dunia digital hampir di
semua lini kehidupan, termasuk memberikan perubahan dalam dunia
pendidikan. Di dunia pendidikan, digitalisasi mendatangkan kemajuan
yang sangat cepat dengan kemunculan beragam sumber belajar dan
merebaknya media massa khusunya internet dan media elektronik

sebagai sumber ilmu dan pusat pendidikan.

Di era digital yang penuh dengan perkembangan teknologi
informasi dan multimedia yang pesat memaksa pendidik untuk dapat
melakukan adaptasi dan mengikuti perkembangan terhadap sumber-
sumber belajar yang digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran., maka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif,
berkualitas, serta hasil belajar yang baik diperlukan inovasi-inovasi baru
agar peserta didik merasa termotivasi dan dapat belajar dengan
maksimal, untuk itu diperlukan pendidik yang mampu memanfaatkan

sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan teknologi serba digital

20 iq Taufiq Syaibani and Toni Wijaya, “Upaya Guru Pai Dalam Proses Pembelajaran Di Era
Digital,” El Arafah: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2022). 3343,
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dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran  merupakan proses transfer pengetahuan dari
seorang yang lebih mengerti (pengajar) kepada yang belum memahami
(peserta didik), sehingga membutuhkan berbagai cara dan media agar
proses tersebut dapat berjalan dengan baik.”’ Dalam proses
pembelajaran, sumber belajar menjadi salah satu komponen penting yang
juga tak luput dari perkembangan, dimana sebelumnya sumber belajar
terbatas pada bahan cetak yang sekarang dikatakan sebagai sumber
belajar konvensional, di era sekarang sumber belajar bertransformasi
menjadi sumber belajar yang berbasis ieknologi, seperti situs wab agama,

e-book, vidio pembelajaran dan platform pembelajaran daring.?

. Relevansi Buku Ajar Dalam Pembelajaran PAI Era Digital

Buku ajar adalah salah satu sumber belajar yang merupakan
komponen penting dalam pendidikan dan pengajaran, oleh karena itu
pemanfaatan buku ajar masih sangat dibutubkan dalam proses
pembelajaran. Buku ajar termasuk kedalam sumber belajar cetak yang
masih eksis hingga sekarang, meskipun di era digitalisasi yang berbasis
teknologi seperti saat ini keberadaan buku ajar masih dibutuhkan
dikarcnakan buku ajar adalah sumber belajar yang memuat materi serta

acuan dalam memudahkan pendidik dalam pengajarannya.

Sebagai media dan sumber belajar, buku ajar mampu
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pengetahuan yang

berkaitan dengan kompetensi dasar yang diaajarkan. Buku ajar memiliki

2! Pka Aprilya Handayani, Literasi Digital Berbasis Pendidikan, ed. Herman, Pertama
(Padang;: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022).

2 Amirah Mawardi, “Edukasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pemanfaatan Sumber-Sumber
Elektronik Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” Journal on Edocation 6, no. 1 (2023): 8566-76.
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kesesuaian materi dengan kurikulum serta sesuaj digunakan dalam proses
pembelajaran karena ketersediaannya yang mudah di dapatkan serta

kemudahan dalam penggunaannya.

Meskipun buku ajar memiliki lembar halaman yang terbatas dan
materi yang tidak terlalu lengkap, namun buku ajar mampu memberikan
acuan dan pedoman bagi pendidik dakam menentukan motode
pengajaran apa yang akan digunakan. Begitu juga dengan peserta didik
yang mungkin telah mengikuti program pengajaran lain diluar sekolah
seperti mengukuti bimbingan belajar melalui platform online yang
banyak tersedia saat ini, tetap saja buku ajar masih di pergunakan bagi

mereka sebagai sumber belajar yang utama.

Buku ajar hingga saal ini masih menjadi sumber belajar yang
diminati, meskipun sekarang ada buku elektronik (e-book) yang bisa
diakses melalui internet tetap saja buku ajar yang berupa sumber belajar
fisik tidak dapat digantiakan, meskipun teknologi intermet dan alat
elektronik sudah banyak tersedia, tidak semua orang bisa menikmati itu,
tidak semua orang memiliki alat elektronik untuk mengakses e-book atau
sumber belajar online lainnya, sehingga keberadaan buku ajar secara

fisik yang akan digunakan.

Buku ajar tetap relevan dan penting dalam dunia pendidikan,
dikarenakan buku ajar memberikan informasi yang terstruktur dengan
baik dan jelas, yang membuatnya mudah dipahami dan diikuti. selain itu
buku ajar juga memberika Kkepastian dan konsistensi dalam isi dan
formatnya, sehingga memudahkan para peserta didik mempersiapkan diri

untuk ujian dan tugas.
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Buku ajar memiliki konten yang lebih mendalam, meskipun
sumber belajar online seringkali memberikan informasi yang terkini dan
aktual, namu buku ajar masih tetap menjadi sumber informasi yang lebih
mendalam dan komprehensif. Buku ajar juga bisa dilengkapi dengan
contoh dan ilustrasi yang membantu para peserta didik dalam memahami

konsep yang sulit.

Buku ajar mudah diakses dan dapat dijadikan referensi untuk
keperluan akademik dan penelitian. Buku ajar juga biasanya lebih
terjangkau dibandingkan dengan sumber belajar lainnya, seperti buku-
buku referensi dan jurnal ilmiah, selain itu buku ajar juga dapat
digunakan kembali dalam beberapa tahun kedepan sehingga dapat

menghemat biaya penggatian sumber belajar.

Dengan memanfaatkan buku ajar pendidikan akan lebih terfokus,
dalam era digital yang penuh dengan gangguan dan distraksi, buku ajar
dapat membantu peserta didik untuk lebih fokus dan konsentrasi dalam
proses pembelajaran. Buku ajar juga dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan meningkatkan keterampilan kognitif lainnya, yang penting

dalam pembelajaran.

Secara keselutuhan meskipun era digital telah memberikan
banyak alternatif dalam hal sumber belajar, buku ajar masih tetap
menjadi alat yang sangat penting dalaam dunia pendidikan karena
memberikan kesederhanaaan dan kepastian, konren yang lebih
mendalam, mudah diakses dan bisa dijadikan sebagai referensi,
menghemat pembiayaan serta mampu meningkatkan fokus dan
konsentrasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat dipahami bahwa
buku ajar masih relevan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran hingga

saat ini.
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D. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian terdahulu digunakan sebagai perbandingan dan untuk

memperjelas penelitian ini yang akan diajukan agar hasil penelitian benar-

benar murni karya sendiri. Adapun beberapa karya tulis tersebut antara lain:

Yuliani Labinta, dkk (jurnal) yang berjudul: “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Cetak Sebagai
Sumber Belajar TIPS di Kelas TV SDN Unsongi Kec. Bungku Timur
Kabupaten Morowali”. Metode yang digunakan yaitu dengan
menggunakan penelitian tindakan yang bersiklus, jenis data dalam

penelitian ini yaitu data kualitatid dan kuantitatif.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, terlihat bahwa guru-
guru di SDN Unsongi kelas IV mampu melakukan persiapan dalam
proses belajar mengajar pada siklus pertama dengan baik. Dari 23
aspek yang diamati, tidak ada yang mendapat penilaian sangat
kurang, kurang, atau cukup, sementara 16 aspek dinilai baik dan 7
aspek dinilai sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
persiapan guru dalam proses pembelajaran di kelas tersebut dapat

dianggap memuaskan secara keseluruhan.

Berdasarkan evaluasi kriteria penelitian, rata-rata semua
komponen telah mencapai 41,33 (kategori sangat baik), menunjukkan
pencapaian yang memuaskan secara umum. Namun, data dari siklus I
menunjukkan bahwa kegiatan siswa pada tindakan pertama masih

belum mencapai potensi maksimal.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi, seperti
keterlambatan  kedalangan dua siswa (11,76%), kurangnya
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keteraturan dan keluar masuk kelas dua siswa (11,76%), serta
gangguan pada satu siswa (5,88%). Selain itu, ada tiga siswa yang
mengajukan pertanyaan (17,64%), enam siswa yang belum
sepenuhnya tepat dalam menjawab pertanyaan guru (35,29%), enam
siswa lain yang belum dapat menjawab pertanyaan guru sama sekali
(35,29%), dan tiga siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan
tidak tepat (17,64%). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada
mata pelajaran IPS belum berjalan secara optimal, khususnya dalam

efektivitas penggunaan media cetak.
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terlihat bahwa
aktivitas siswa dalam siklus II mengalami peningkatan yang
signifikan, seperti dalam frekuensi siswa yang bertanya dan
memberikan respons terhadap pertanyaan. Evaluasi siklus Il dengan
10 soal esai menunjukkan bahwa 15 siswa (88,2%) berhasil
menyelesaikan tugas belajar, sementara 2 siswa (11,7%) belum
berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa target klasikal keberhasilan,

yang ditetapkan pada 75%, tercapai bahkan melebihi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pendekatan tindakan kelas
yang menggunakan media cetak telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas TV di SDN Unsongi terhadap
materi lingkungan sekitar dalam mata pelajaran IPS. Penelitian ini
mengonfirmasi bahwa media cetak mampu meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi ini.

Dari pengamatan selama siklus pembelajaran I dan I1, terlihat
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi lingkungan

sekitar, Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran dengan
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menggunakan media cetak telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPS, khususnya dalam konteks

lingkungan sekitar.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan pelneliti lakukan
yaitu tereltak pada variabelnya di mana pada pelneliti terdahulu
membahas pada pelajaran IPS sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti yaitu pembelajaran PAL Selain itu perbedaannya

terletak pada metode penelitian.

Arifah Diana Putri dan Yufi Latmini Lasari, (jurnal) yang berjudul:
“Analisis Media Pembelajaran Berupa Media Cetak Terhadap Minat
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS”. Metode yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa secara umum,
proses pembelajaran TPS di sekolah dasar telah berjalan cukup baik
dengan penggunaan media-media seperti buku, globe, peta, dan
lingkungan sekitar. Meskipun demikian, beberapa kendala masih
ditemui, seperti keterbatasan ketersediaan media cetak seperti buku di
perpustakaan sekolah. Karena cakupan materi IPS yang luas,
diperlukan penggunaan media pembelajaran yang lebih memadai

untuk memfasilitasi pemahaman siswa.

2 yyliani Labinta, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media
Cetak Sebagai Sumber Belajar IPS Di Kelas IV SDN Unsongi Kec . Bungku Timur Kabupaten
Morowali, “Jurnal Kreatif Tadulako Online 3, no. 1( 2014): 21-25.
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Temuan ini didasarkan pada wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap minat belajar siswa
terhadap media-media cetak dalam pembelajaran IPS. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media saat ini belum optimal sesuai
harapan, meskipun upaya untuk mengatasi hal ini telah dilakukan
dengan memperkenalkan buku tema sebagai alternatif. Buku tema
diharapkan dapat mempermudah guru dan siswa dalam pembelajaran,

meski perlu dikelola dengan baik agar tidak monoton.

Kepala sekolah dan guru memiliki peran krusial dalam
memasiikan ketersediaan media cetak yang memadai untuk
mendukung proses belajar mengajar. Dengan demikian, penggunaan
media yang tepat diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang

diharapkan.**

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
penelitian terdahulu dengan penellitian yang akan penelliti lakukan
yaitu telrleltak pada variabellnya. Dimana pada penelitian
sebelumnya membahas tentang minat belajar pada pembelajaran IPS
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu membahas
tentang hasil belajar PAL

3. Supriyo, (jurnal) yang berjudul “Pengaruh Buku Teks Dan Cetak
Terhadap Hasil Belajar Di Sma N I Marga Tiga Kabupaten Lampung
Timur Pada Kelas XII. Ips Tahun Pelajaran 2013/2014”. Metode

24 Arifah Diana Putri and Yufi Latmini Lasari, “Analisis Media Pembelajaran Berupa
Media Cetak Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Sekolah Dasar 2, no. 217 (2023).
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yang digunakan Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain berimbang atau counter balanced design dengan

jumlah sampel penelitian 24 siswa.
Hasil penelitian bahwa:

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel tersebut, dapat
dijelaskan bahwa pada siswa kelas X.II IPS di SMA Negeri 1 Marga
Tiga Kabupaten Lampung Timur, terlihat adanya peningkatan
prestasi belajar setelah menggunakan media buku teks. Sebelum
menggunakan buku teks, rata-rata prestasi belajar siswa adalah 49,59,
yang meningkat menjadi 70,95 setelah proses pembelajaran dengan

media tersebut, menunjukkan kenaikan sebesar 21,37.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai T hitung sebesar 10,231,
sementara T tabel dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) dan
derajat kebebasan (df) = 23 adalah 2,064. Dengan membandingkan
nilai T hitung dan T tabel, diperoleh T hitung = 10,231 > T tabel =
2,064. Oleh karena itu, hipolesis nol (Ho) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari penggunaan media buku teks terhadap peningkatan

prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil perbandingan uji t tersebut, terbukti bahwa
penggunaan buku teks dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pencapaian belajar siswa. Peningkatan ini disebabkan oleh daya tarik
proses pembelajaran yang lebih tinggi dan kemampuan siswa untuk
memahami materi lebih cepat dari yang diajarkan oleh guru. Oleh

karena itu, penting bagi guru untuk memilih dan menggunakan media
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: . : . 25
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran secara cermat.

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelrbeldaan
pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti
lakukan yaitu telrleltak pada variabellnya. Dimana pada penelitian
sebelumnya membahas hasil belajar pada pembelajaran IPS
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahas hasil
pembelajaran pada pembelajaran PAI. Selain itu perbedaan pada
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti yaitu terletak pada metode penelitian.

& Supriyo, “Pengaruh Buku Teks Dan Cetak Terhadap Hasil Belajar Di SMA N 01 Marga
Tiga Kabupaten Lampung Timur Pada Kelas XII. IPS Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro 3, no. 1 (2015): 90.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif
kualitatif, yang menggunakan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini lebih menekankan
pada pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan

hasil wawancara.

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan memberikan jawaban terhadap
pertanyaan pertanyaan mengenai fenomena atau peristiwa yang sedang
terjadi. Metode-metode penelitian deskriptif mencakup survei, studi
kasus, analisis perbandingan kausal, analisis korelasional, serta

pengembangan.

Tujuannya adalah (a) untuk menjelaskan suatu peristiwa atau
kejadian, (b) mengumpulkan informasi yang aktual dan fakta berdasarkan
fenomena yang sedang berlangsung, (¢) mengidentifikasi masalah atau
memberikan justifikasi terhadap kondisi dan praktik yang sedang
berlangsung, (d) melakukan perbandingan dan evaluasi, dan (e)
menggunakan pengalaman orang lain yang telah menghadapi masalah
atau situasi serupa untuk merencanakan dan membuat keputusan di masa

depan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di SDIT Rabbi Radhiyya 02
Rejang Lebong yang berlokasi di JI. Juanda Kel. Air Putih Kec
Curup kab. Rejang Lebong

32
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun

Ajaran 2023/2024, dimulai dari tanggal 7 Mei — 7 Agustus 2024.

C. Subyek Penelitian
Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut
dengan istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data
yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah informan kunci,
yaitu, Ustadzah Lonita Damayanti, S.Pd, Naura Nadhifa (perwakilan
siswi kelas 11T A), dan Zahrah Salsabila (perwakilan siswi kelas IIT A).

Tabel 1.1
Subjek Penelitian
No Subjek Penelitian
1 Ustadzah Lonita Damayanti, S.Pd (Guru Mapel)
2 Naura Nadhifa (Perwakilan siswa Kelas 11T A)
3 Zahra Salsabila ( Perwakilan siswa Kelas II1 A)

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merujuk kepada asal di mana

informasi diperoleh. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data
utama; yang pertama adalah data yang dihasilkan melalui kata-kata dan
tindakan, sedangkan yang kedua adalah dokumen-dokumen tambahan.
Jenis data yang dimanfaatkan mencakup data verbal, data tertulis, dan
gambar:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli.
Sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama dari mana data
tersebut diperoleh. Data tersebut diperoleh dari pihak yang dimintai
keterangan (informan) yang berupa jawaban-jabawan atas

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Sumber data yang dapat
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memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara dan
sumber data utama yang berupa wawancara dalam penelitian ini

adalah, guru, dan siswa.

b. Sumber data tambahan (sekunder)
Data sekunder merujuk pada informasi yang tidak berasal
dari ucapan atau tindakan langsung, tetapi bersumber dari dokumen
tertulis. Jenis sumber ini mencakup buku, jurnal ilmiah, arsip, serta

dokumentasi yang digunakan oleh pencliti dalam penelitian mereka.

E. Teknik Pengumpulan data
Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data umumnya
meliputi wawancara mendalam sebagai yang pertama, diikuti oleh teknik
observasi sebagai yang kedua, dan teknik dokumentasi sebagai yang
ketig.
a. Wawancara
Wawancaea atau interview adalah bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi
atau dapat diartikan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti.’
Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan jawaban
alternatif yang akan diberikan kepada pewawancara telah ditetapkan
sebelumnya dalam pedoman wawancara. Pewawancara menyiapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk
menghimpun berbagai informasi tentang, implementasi pemanfaatan
buku ajar pada pembelajaran PAI dan relevansi buku ajar pada
pembelajaran PAI di era digital.

Informan dalam wawancara ini adalah guru mata pelajaran

' M.Si Dr. H. Zuchri Abdussamad, 8.1K., Metode Penelitian Kualitatif, cd. M.Si Dr.
Patta Rapanna, SE., Ist ed. (Makassar: Syakir Media Press, 2021).
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Agama Islam sebagai pemanfaat atau orang yang memanfaatkan
buku cetak PAI dalam mengajar, serta siswi kelas IIl A yang juga
sebagai pemanfaat atau orang yang memanfaatkan buku cetak PAL
b. Observasi

Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan jenis
observasi partisipan. Observasi partisipan adalah observasi yang
dilakukan apabila observer (orang yang melakukan observasi) turut
ambil bagian dalam atau berada dalam keadaan obyek yang

diobservasi.®?

Metode ini  digunakan untuk memperoleh  data
tentang gambaran umum lokasi penelitian, keadaan sarana dan
prasarana dan lain-lain. Peneliti langsung ikut serta dalam obyek

yang diselidiki.

Dalam hal ini peneliti langsung observasi ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan data tentang bagaimana implementasi
pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI dan relevansi buku
ajar pada pembelajaran PAI di era digital.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, surat
kabar, majalah, dokumen, catatan harian dan sebagainya. Metode ini
digunakan untuk mengetabhui keadaan imlementasi memanfaatkan
buku ajar pada pembelajaran PAl dan relevansi buku ajar pada
pembelajaran PAI di era digital. Data yang dicantumkan berupa

foto-foto yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
simultan dengan proses pengumpulan data serta setelah fase
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pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu. Saat melakukan

wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap respon yang

diterima. Jika respon tersebut dianggap kurang memuaskan setelah

dianalisis, peneliti akan melanjutkan wawancara dengan pertanyaan

tambahan sampai mencapai tahap di mana data dianggap dapat

dipercaya.

Teknik analisis data yang dipergunkan dalam penelitian ini

adalah deskriptif yaitu dengan cara membuat gambaran yang sistematis

dan faktual, dan analisisnya dilakukan dengan tiga cara yaitu:

I

Reduksi data atau penyederhanaan

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan,
perhatian, penyederhanaan, pengobservasian dan transformasi data
mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertutup di
lapangan. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan,

menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan memo.

Reduksi data merupakan bagian dari analisa data dengan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan
mengorganisasi data sehingga kesimpulan final bisa diambil dan

diverifikasi.

Pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan atau
tidaknya antara data dengan fujuan penelitian, informasi dari
lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis,
seta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah
dikendalikan.

Penyajian data (data display)

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalah cara
untuk menyusun informasi sehingga memungkinkan untuk membuat
kesimpulan dan mengambil langkah-langkah tindakan berdasarkan

informasi yang tersedi.
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Penyajian data disini merupakan alur kedia dalam kegiatan
analisis data, dimana penyajian data sebagai sekumpulan informasi
yang sudah diperoleh di lapangan dimasukkan ke dalam
suatu matriks, penyajian data meliputi berbagai jenis matriks, grafik,

jaringan dan bagan.

Untuk dapat melihat gambara keseluruhan atau bagian-
bagian lertentudari gambaran keseluruhan, pada tahap ini dilakukan
pemilihan tentang relevan tidaknya antara data dengan tujuan
penelifian. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentas akan di
ringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok

yang penting sehingga lebth mudah dikendalikan.

. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikuinya,
tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, oersamaan atau perbedaan,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang

terkandung dengan konsep-konsep dasar pada penelitian tersebut.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Obyektif Sekolah

1.

Sejarah Sekolah
SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong adalah sebuah

lembaga pendidikan Islam terpadu yang berlokasi di Kabupaten
Rejang Lebong, di bawah naungan Yayasan Al-Ishlah Curup.
Sekolah ini berada di Jalan Juanda, Kelurahan Air Putih Lama,
Kecamatan Curup, menggunakan komplek gedung SMK PGRI
Curup dengan hak sewa selama 3 tahun. Perjanjian resmi antara
YPLP PGRI Rejang Lebong dan Ketua Yayasan Al-Ishlah Curup,
Santoso, SH.M.Si tertuang dalam surat perjanjian tanggal 1 April
2017, dengan rincian hak dan kewajiban masing-masing pihak. SDIT
Rabbi Radhiyya 02 Curup secara resmi memulai operasionalnya pada

tanggal tersebut, yang ditetapkan sebagai hari jadinya.

SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong dipimpin oleh
Kepala Sekolah Khairul Anas, M.Pd., dengan jumiah total dewan
guru sebanyak 14 orang. Dewan guru terdiri dari 6 guru kelas, 5
guru mata pelajaran, 2 staf tata usaha dan operator, serta 1 penjaga

sekolah/keamanan.

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi
Menjadi sekolah Islam yang berkualitas yang
membentuk generasi Qur'ani dan Rabbani, unggul dan

berwawasan global.
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b.

Misi
1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

i)

Mengembangkan budaya sekolah yang berbasis keagamaan
dengan mengedepankan Al-Qur'an dan sunnah dalam
aktivitas sehari-hari.

Membentuk individu yang memiliki kemandirian, disiplin,
integritas, kejujuran, keadilan, kepedulian, kesabaran, dan
tanggung jawab.

Menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur'an pada
santriwan dan santriwati melalui penerapan 6M: Membaca,
Menghafal, Mengulang, Mentadaburi, Menerjemahkan, dan
Menyampaikan.

Mengembangkan prestasi akademik sesuai  standar
pendidikan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi.

Mendorong generasi yang kreatif, inovatif, dan berhasil
baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.
Mendukung pembelajaran berkelanjutan bagi seluruh
anggota sekolah serta menggalakkan inovasi untuk
meningkatkan kualitas lulusan yang kompetitif dan
bertagwa.

Menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan,

aman, sehat, dan nyaman bagi semua anggota sekolah.

3. Keadaan Guru dan Siswa

Keadaan Guru

Adapun tenaga pengajar di SDIT Rabbi Radhiyya 02

vaitu sebanyak 46 tenaga pengajar dan staf tata usaha,
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diantaranya 8 orang ustad dan 38 orang ustadzah, rinciannya

antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1
Daftar Guru SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

No Nama Mengajar Tugas
Tambahan
1 Desma Harlena, S.Pd, 1 Guru Mapel Kepala Sekolah
2 Ario Febriyanto, A.Md Operator Waka. Kesiswaan
Yossi Pranciska Ayu Citra,
3 Guru Mapel  |Ka. Perpustakaan
S.Pd
4 Trisnawati, S.Pd.1 Guru Kelas 2C
5 |Rien Lolita November, SH| Koordinator
6 | Dwi Chairani Nisya, Spd | Guru Kelas3A
7 | M. Rustan Nasrudin, S.Pd Guru Mapel Waka.Sapras
8 Fathinul Hamdi, S.Pd Guru Mapel Bendahara BOS
9 Laila Zumrotin, S.Pd Guru Kelas 1C
10 Riska Sundari, S.Pd Guru Kelas 3C
L Karmina, S.Pd.SD Guru Kelas 3B
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12 Siti Nurhasanah, S.Pd Guru Kelas 2A
13 | David Noviansyah, S.Pd Guru Mapel Waka Kurikulum
14 Kuspah Midah, S.Pd.1 Guru Kelas 6B
15 Sinar Wigiyanti, S.Pd Guru Kelas 1B
Koor. Progratn

16 |Sangkan HidayatD, M.Pd| GuruMapel |Khusus adab dan

Hafizil Do’a
17 Siska Rianti, S.Pd Guru Kelas 5A
18 | Tince Ajeng Yurika, S.Pd | Guru Kelas 2B

Bendahara
19 |Eka Tantri Wulandari, S.Pd| Guru Mapel .

Penerimaan

Bendahara
20 Fitri Kurnia Astuti Guru Mapel

Pengeluaran
21 |Randy Riski Prayoga, S.Pd| Guru Mapel
22 | Adhytia Kurniawan, S.Pd| Guru Mapel

Sayyidah Afifah, S.1.Q,, S. Koor Tahfidz dan
23 Guru Mapel
Ag tahsin
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24 | Ema Tryana Sari, S.Pd Guru Mapel

25 Yosi Verawati, S.Pd Guru Kelas 1A

26 | Vetty Ramadayanti, SPd | Guru Kelas 4C

27 | Lonita Damayanti, S.Pd Guru Mapel

28 |Putry Purnama Sary, S.Pd | Guru Kelas 4D

29 Iman Nisa Istigomah Guru Mapel KaTU

30 [Kiki Anugrah Utama, S.Pd.]l Guru Kelas 4B

31 Annissa Humaira NZ, GuitaMipel Bendahara
S.Pd Tabungan

32 Martinah, S.Pd Guru Kelas 4A

33 Kamaludin Guru Mapel

34 | Widia Purnamasari, S Pd | Gum Kelas 6A

35 Ana Zulaiha, S.Pd Guru Kelas 5B

36 Tia Tania, S.Pd Guru Kelas 5D
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37 Rita Yuliati, S.Pd Guru Mapel

38 [Vivi Dindah Oktavia, S.Pd | Guru Mapcl Staff TU
i Penjaga

39 Yoce Mintaria, S.Pd. 1

Sekolah

40 Tuti Dayani, S.Pd.] Guru Kelas 5C

41 Suryati, S.Pd.1 Guru Mapel

42 Rohima, S.Pd.I Guru Mapel

43 Bela Juliastry, S.Mat Guru Mapel

44 | Annas Munfarid, S.Kom Guru Mapel

45 Pareza, S.Ag Guru Mapel

46 Nurlaila, S.Pd Guru Mapel

b. Data Peserta Didik SDIT Rabbi Radhiyya 02
Pada tahun ajaran 2022/2023 jumlah siswa di SDIT
Rabbi Radhiyya 02 terhitung mulai dari kelas 1 sampai dengan

kelas 6 terdapat 401 orang siswa, adapun rincian peserta didik

tersebut adalah:



Daftar Siswa SDIT Robbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

Tabel 3.1

Kelas | Jumlah Siswa
Kelas 1A 23 Siswa
Kelas 1B 24 Siswa
Kelas 1C 30 Siswa
Kelas 2A 23 Siswa
Kelas 2B 15 Siswa
Kelas 2C [ 17 Siswa
Kelas 3A 20 Siswa
Kelas 3B 20 Siswa
Kelas 3C 29 Siswa
Kelas 4A 18 Siswa
Kelas 4B 19 Siswa
Kelas 4C 18 Siswa
Kelas 4D 20 Siswa
Kelas 5A 17 Siswa
Kelas 5B 17 Siswa
Kelas 5C 21 Siswa
Kelas 5D 16 Siswa
Kelas 6A 17 Siswa
Kelas 6B 22 Siswa
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4. Sarana dan Prasarana

Di SDIT Rabbi Radhiyya 02 memiliki sarana dan

prasarana sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar,

diantaranya:

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

No | Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
) Ruang belajar 19 Baik
2 Kantor 2 Baik
3 Kantin 3 Baik
B Lapangan 1 Baik
5 Wc 9 Batk
6 Parkir 1 Baik

B. Hasil Penelitian

45

Setelah peneliti melakukan penelitian, pada bab TV ini, untuk

mengetahui pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI di kelas Il A

SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong,

peneliti

melakukan

wawancara terkait pemanfaatan buku ajar bersama guru mata pelajaran

PAI, dan perwakilan siswa kelas 111 A.

Peneliti menjelaskan tentang dua pertanyaan penelitian yaitu

bagaimana pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI di kelas IIT A
SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong dan apakah buku ajar masih

relevan dimanfaatkan di era digital seperti saat ini.

Adapun hasil temuan penelitian dan hasil observasi yang peneliti
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lakukan dari data lapangan guna untuk menjawab pertanyaan penelitian

adalah sebagai berikut.

1. Pemanfaatan Buku Ajar Dalam Pembelajaran PAI di Kelas IIT A
SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong
Setelah peneliti melakukan wawancara bersama guru PAI kelas
Il A vyaitu ustadzah Lonita Damayanti, S.Pd terkait dengan
ketersediaan buku ajar PAI di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang
Lebong didapatkan data bahwa:
“Sekolah menyediakan buku ajar PAT yang lengkap mulai dari
buku ajar kelas 1-6 untuk pegangan siswa dan pegangan untuk

2s 1

guru, buku pelajaran bisa di beli melalui bendahara sekolah.”.

Sejalan dengan pernyataan diatas, Zahra Salsabila siswa kelas
1T A memberikan pernyataan yang serupa mengenai pembelian buku
ajar PAIL

“Ada, saya membeli buku di sekolah”.?

Berdasarkan hasil wawancara diatas, baik guru PAI maupun
siswa kelas ITT A mengatakan bahwa sekolah yakni SDIT Rabbi
Radhiyya 02 menyediakan buku ajar bagi guru dan siswa mereka,
buku yang disediakan sekolah berupa buku pelajaran pegangan
untuk guru dan buku pelajaran pegangan untuk siswa, buku
pelajaran PAI sendiri bisa didapatkan dengan cara dibeli kepada
pihak yang bersangkutan yakni bendahara sekolah.

Selanjutnya berkaitan dengan intensilas pemanfaatan buku
ajar pada pembelajaran PAI di kelas 1II A, guru PAI, ustadzah

Lonita Damayanti, S.Pd memberikan informasi bahwasanya:

! Lonita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
2 Zahra Salsabila, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2014.
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“Sangat sering sekali, saya selalu mengajar dengan
memanfaatkan buku pelajaran PAI"?

Scjalan dengan pernyataan tentang diatas, Naura Nadhifa siswa
kelas 111 A memberikan pernyataan yang serupa mengenai intensitas

pemanfaatan buku cetak pada pembelajaran PAI di kelas mereka:

“Setiap belajar PAI kami selalu pakai buku cetak pelajaran,
kalau ada yang tidak bawa buku ustadzah Lonita akan
menyuruh kami bergabung dengan teman lain yang bawa
buku”.*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru PAI dan siswa
kelas III A mengatakan bahwa mereka selalu memanfaatkan buku
ajar ketika pembelajaran PAI berlangsung. Dapat dikatakan
intensitas atau tingkat keseringan pemanfaatan buku ajar oleh guru
PAI di kelas IIT A sangatlah sering, terbukti bahwa siswa kelas III A
akan selalu membawa buku ajar setiap pembelajaran PAI

berlangsung.

Selanjutnya berkaitan dengan frekuensi pemanfaatan buku
ajar pada pembelajaran PAT di kelas Il A, guru PAI, ustadzah
Lonita Damayanti, S.Pd memberikan informasi bahwasanya:

“Untuk pemanfaatan buku ajar di kelas 11l A, dilakukan pada
hari selasa jam pelajaran kedua, selama dua jam pelajaran PAI
dilaksanakan yakni dari pukul 10.00 — 11.00 wib, saya selalu
menggunakan buku cetak untuk mengajar, walaupun kadang-
kadang saya juga menggunakan sumber belajar lainnya
sebagai pelengkap misalnya seperti al-quran namun tetap saja
buku cetaklah yang selalu digunakan dibandingkan dengan
sumber belajar yang lain, selama dua jam pelajaran penuh
saya mengajar menggunakan buku ajar, mereka masing-
masing juga akan membawa buku cetak pelajaran karena
sudah tau bahwa buku cetak akan selalu digunakan saat

3 1onita Damayanti, Wawancaara, Tanggal 5 Juni 2024.



43

belajar”.*

Dalam wawancara, Naura Nadhifa juga menjelaskan bahwa:

“Kami belajar pakai buku cetak dari awal pelajaran sampai
akhir, ustadzah Lonita akan menyuruh kami membuka buku

cetak halaman ini, setelah itu ustadzah menjelaskan kepada
kami tentang materi itu sampai selesai”.’

Naura Nadhifa menjelaskan bahwa mereka memanfaatkan
buku cetak yang dimulai dari awal pelajaran dengan membuka buku
sesuai dengan halaman yang di perintahkan guru PAI, kemudian
mereka belajar bersama ustadzahnya menggunakan buku cetak
seperti membaca, bertanya sampai mengerjakan latihan yang ada di
buku cetak.

Siswa kelas I11 A lainnya, Zahra Salsabila juga menambahkan:

“Kami belajar pakai buku cetak, dari jam sepuluh sesudah

istirahat pertama sampai jam sebelas siang setiap hari

selasa”.®

Berdasarkan pernyataan guru PAI dan perwakilan siswa
kelas 111 A yaitu Naura Nadhifa dan Zahra Salsabila diatas, mereka
sama-sama mengatakan bahwa frekuensi pemanfaatan buku cetak
pada pembelajaran PAl dalam satu kali pertemuan yakni dihari
selasa, jam pelajaran kedua yaitu selama dua jam pelajaran penuh,
disini dua jam pelajaran artinya buku cetak dimanfaatkan selama
satu jam waktu normal, karena satu jam pelajaran ditingkat sekolah

dasar saat ini adalah kurang lebih 30 menit, oleh karena itu dua jam

* Lonita damayanti, Wawancara Tanggal 5 Juni 2024.
5 Naura Nadhifa, Wawancara, Tanggal 5 Juni 2024.
6 Zahra Salsabila, Pawancaara Tanggal 5 Juni 2024,
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pelajaran berarti 60 menit.

Selanjutnya mengenai pemanfaatan buku ajar pada saat proses
pembelajaran PAT berlangsung, guru PAI mengatakan dalam
wawancara bahwa:

“Ketika kita mclaksanakan pelajaran di kelas kita berpedoman

materi yang ada di buku walaupun nanti ada referensi lain,
cuma pedomannya itu dari buku, referensi lainnya itu sebagai

pelengkap”. ’

Dapat diketahui bahwa buku ajar dimanfaatkan sebagai
pedoman bagi guru dalam proses pembelajaran PAI di kelas. Tidak
hanya buku ajar yang digunakan akan tetapi guru juga memanfaatkan
sumber belajar lainnya sebagai referensi dan pelengkap agar proses

pembelajaran berjalan dengan baik.
Lebih lanjut guru PAI menjelaskan:

“Buku ajar juga sebagai sumber materi yang akan dipelajari,
jadi buku ajar dimanfaatkan untuk mengetahui metode apa yang akan

diterapkan sesuai dengan materi yang ada”®

Berdasarkan pernyataan guru PAI dalam wawancara diatas,
bahwasannya buku ajar atau buku cetak pelajaran PAI dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan di kelas IIl A menjadi
pedoman serta untuk mengetahui metode yang akan digunakan dalam

penyampaian materi pelajaran tersebut.

Zahra Salsabila, siswa kelas III A ikut memberikan pernyataan

7 Lonita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
® L onita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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mengenai pemanfaatan buku ajar dalam proses pembelajaran, bahwa:

“Saal belajar ustadzah Lonita menjelaskan, kami sambil

membaca buku cetak pelajaran”.’

Berdasarkan pernyataaan guru PAI dan diperkuat dengan
pernyataan serupa dari siswa kelas Il A, dapat diketahui bahwa
dalam implementasinya, pada pembelajaran PAI buku ajar
dimanfaatkan sebagai pedoman bagi guru dan siswa di kelas IIl A
terkait dengan materi pelajaran serta metode pengajaran yang akan

digunakan oleh guru PAI

Buku ajar sebagai sumber belajar yang dimanfaatkan oleh
guru PAIT kelas 11 A, juga dimanfaatkan pada saat proses evaluasi
atau penilaian, baik itu penilaian harian atau penilaian semester.
Seperti yang dikatakan guru PAI dalam wawancara bahwasannya:

“Pada saat pengambilan nilai harian, terkadang saya

menyiapkan sendiri soal dan medianya, namun terkadang saya

juga memanfaatkan soal-soal latihan yang ada di buku cectak
pelajaran. Begitu juga ketika ujian semester baik itu
pertengahan maupun akhir semester, saya akan membuat soal

berdasarkan materi yang ada pada buku cetak pelajaran
tersebut”.'”

Dapat dipahami bahwa dari pernyataan guru PA1 di atas buku
ajar tetap digunakan pada saat pengambilan nilai, untuk penilaian
harian buku ajar kerap dijadikan referensi pembuatan soal serta buku
ajar yang juga sering dimanfaatkan pada bagian latihan soalnya.
Begitu juga pada proses penilaian ujian semester, guru PAI membuat

’ Salsabila Zahra, Wawancara, Tanggal 5 Tuii 2024.
'° Lonita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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soal sendiri dengan mengaitkannya dengan materi pelajaran yang ada

pada buku ajar yang telah diajarkan sebelumnya.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Naura Nadhifa yang juga

menyatakan bahwa:

“Kami sering mengerjakan soal pilihan ganda dan esai di buku
cetak pelajaran PAI, kadang kami juga bermain game dengan
ustadzah Lonita. Saat ujian kenaikan kelas kami belajar dengan buku
cetak pelajaran, ustadzah Lonita akan memberikan kisi-kisi soal dan
menyuruh dibaca-baca lagi buku cetak pelajarannya”."’

Berdasarkan pemyataan guru PAT dan siswa kelas 111 A pada
wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pada saat proses penilaian
baik itu penilaian harian maupun ujian semsester, buku cetak
memiliki peranan tersendiri yang penting bagi proses penialain,
dimana buku ajar atau buku cetak pelajaran dimanfaatkan bagi guru
dalam membuat soal serla memanfaatkan soal latihan di buku
tersebut, sehingga pada saat ujian siswa akan belajar dan mengulang
materi pelajaran melalui buku ajar tersebut. Maka dapat diketahui
bahwa buku ajar selalu dimanfaatkan oleh guru PAI dan siswa kelas
11T A baik itu pada proses pembelajaran, pada saat proses penilaian
harian dan proses penilaian ujian tengah semester maupun ujian akhir
semester.

Relevansi Pemanfaatan Buku Ajar Di Kelas TII A SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong Terhadap Pembelajaran PAI Di
Era Digital

Proses pembelajaran di era digital banyak mengalami

perubahan, dalam proses pembelajaran yang terpenting adalah adanya

"' Naura Nadhifa, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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sumber belajar yang menjadi sumber bahan pelajaran bagi siswa.
Sumber belajar di era digital juga tidak luput dari perubahan, banyak
sumber belajar yang mengalami transformasi dimana dari sumber
belajar awal yang konvensional menuju sumber belajar yang berbasis
teknologi. Dengan adanya sumber belajar beebasis teknologi dan
ditunjang dengan internet tentu akan memudahkan proses
pembelajaran, namun hal tersebut bukan berarti keberadaan sumber
belajar konvensional seperti buku ajar akan kergerus atau tergantikan
dengan keberadaan sumber belajar yang lebih canggih.

Seperti pernyataan guru PAI yang menyatakan bahwa:

“Buku ajar masih sangat relevan untuk dimanfaatkan dalam

dunia pendidikan, meskipun sekarang banyak sumber belajar

yang canggih dan serba tcknologi tctap saja itu tidak bisa
menggantikan buku ajar”.'?

Buku ajar seperti yang dikatakan guru PAI adalaah sumber
belajar yaang masih relevan dan sesuai untuk dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran bahkan dalam dunia pendidikan. Meskipun
sumber belajar yang tersedia sekarang banyak berbasis teknologi yang
sudah pasti lebih canggi, tetap saja buku ajar tidak dapat digantikan
dengan kecanggihan yang ada saat ini.

Buku ajar masih sangat relevan digunakan di era sekarang
karena pada buku ajar terdapat kelebihan tersendiri yang tidak dimiliki
oleh sumber belajar canggih lain, seperti yang diungkapkan oleh guru
PAl dalam wawancara yang menyatakan bahwa:

“Karena buku ajar itu adalah sumber belajar yang berbentuk
fisik, sehingga mudah digunakan dan didapatkan. Kalau belajar
di sckolah memang akan lebih baik dengan menggunakan
sumber belajar yang berbasis teknologi dan internet, karena di
sekolah guru yang menjadi pelaksananya, kalau untuk belajar
di rumah buku ajar akan lebih baik digunakan oleh siswa

'2 Lonita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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karena dikhawatirkan siswa akan menyalahgunakan internet
jika tanpa pengawasan dari orang tua’. "

Berkaitan dengan sumber belajar berbasis teknologi dan
internet, ternayata memiliki Kketerbatasan jika digunakan secara
mandiri oleh siswa di rumah, oleh karena itu buku ajar yang
merupakan sumber belajar fisik masih sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran mandiri oleh siswa. Lebih lanjut guru PAI menjelaskan:

“Buku ajar berisi materi yang menjadi acuan resmi bagi guru
yang diterbitkan olch kementrian pendidikan, disamping itu
jika dilihat dari segi keschatan sumber belajar digital akan
menyebabkan kelelahan mata jika digunakan dalam waktu
yang lama, terlebih lagi untuk anak usia 8 tahun yang baru saja
pandai membaca akan lebih baik jika menggunakan buku ajar

fisik untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka’. I

Dapat diketahui bahwasannya buku ajar masih sangat relevan
untuk dimanfaatkan pada era sekarang. Buku ajar memiliki standar
tersendiri yang tidak dimiliki oleh sumber belajar lain yaitu buku
diterbitkan oleh kementrian pendididikan yang berarti keberadaan
buku ajar sangat dibutuhkan dalam duniaa pendidikan, selain
berfungsi sebagai acuan bagi guru buku ajar juga dapat memudahkan
siswa dalam proses belajar mereka secara mandiri, buku ajar yang
ramah terhadap anak juga menjadi alasan mengapa buku ajar ini
masih sangat sesuai dimanfaatkan pada era sekarang.

Untuk mengetahui apaakah buku ajar dapat digantikan
dengan sumber belajar yang berbasis tcknologi, guru PAI

memberikan pernyataan bahwasannya:

“Bisa saja, meskipun sekarang sudah ada buku digital dan
sumber belajar lain yang canggih namun secanggih apapun
teknologi yang ada saat ini tetap saja buku ajar tidak dapat

13 | onita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
"1 onita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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tergantikan, karena pada buku ajar memiliki keunggulan
sebagai sumber belajar berbentuk fisik jika dibandingkan
dengan sumber belajar yang berbasis teknologi™. B

Setelah mengetahui bahwa buku ajar masih relevan digunakan
dalam dunia pendidikan saat ini, juga terdapat keunggulan dari buku
ajar yang diungkapkan guru PAJ daalam wawancara seperti berikut ini:

“Keunggulan buku ajar ada banyak seperti mudah didapatkan
dari segi biaya relatif lebih murah, jangka pemakaiannya yang
lama dapat digunakan selama satu tahun atau lebih, lebih

ramah untuk anak-anak, bisa melatih kemampuan membaca

anak, mudah dibawa kemana-mana”.'®

Dari pernyataan guru PAI di atas, dapat diketahui bahwa buku
ajar memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan sumber
belajar lainnya, seperti kemudahan dalam penggunaannya, biaya yang
{erjangkau, bisa membantu anak dalam meningkatkan kemampuan
bacanya, jangka pemakaian yang lama dan sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar yang sering dianggap sebagai sumber
belajar konvensional atau tradisional mampu fetap eksis dan
dibutuhkan dalam dunia pendidikan disamping kehadiran sumber
belajar canggih si era digital sekarang,

Buku ajar juga terbilang penting akan keberadaannya di era
digital seperti pernyataan guru PAI pada wawancara bahwasannya:

“Sangat penting, buku ajar berperan sebagai pedoman bagi
guru dalam proses pembelajaran, diantaranya sebagai penentu
metode pengajaran yang akan diterapkan, buku ajar juga
memberikan mateeri pelajaran yang sudah disusun sehingga
guru hanya linggal mengembangkan materi saja. Bukan hanya
bagi guru tetapi juga bagi siswa, buku ajar berperan sebagai
pedoman bagi siswa untuk mengetahui materi apa yang akan

mercka pelajari”.”

' Lonita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
181 onita Damayanti, Wawancaara, Tanggal 5 Juli 2024,
'7 1 onita Damayanti, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2024.
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C. Pembahasan
Berdasarkan pengumpulan data yang telah peneliti lakukan dari

hasil penelitian, maka peneliti akan membahas pengenai:

1. Pemanfaatan Buku Ajar Dalam Pembelajaran PAI di Kelas
III A SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

Pemanfaatan buku ajar dalam proses pembelajaran di

sekolah sangatlah penting. Fungsi dan kegunaanya sangat

menunjang efektifitas dan efisiensi pembelajaran, dengan adanya

buku ajar, guru dan siswa akan terbantu dalam proses belajar-

mengajar.

Buku ajar memegang peranan penting  dalam
pembelajaran yang dapat memperlancar aktivitas belajar siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga hal tersebut

akan terciptanya hasil belajar yang baik pula.

Dalam proses pembelajaran salah satu komponen penting
adalah sumber belajar, dimana sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat membantu memudahkan proses pembelajaran
sehingga informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan
lebih mudah diperoleh. Sumber belajar memiliki beberapa jenis

diantaranya:

1. Manusia, yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran
secara langsung, seperti gufu, tutuor, konselor dan

administrator.

2. Bahan, yaitu benda yang mengadung pesan pembelajaran,



baik yang khusus, seperti film pendidikan, peta grafik, buku

pelajaran maupun yang umum misalnya film dokumenter.

Lingkungan, yaitu ruang dan tempat terjadinya interaksi
sumber belajar bagi peserta didik. seperti perpustakan,

museum, kebun binatang, padar dan lainnya.

Alat, vyaitu sumber belajar yang berupa alat sebagai
mempermudah proses pembelajaran seperti proyekyor, radio,

dan lainnya.

Aktivitas, yaitu sumber belajar yang mengkombinasikan
teknik dengan sumber belajar linnya demi mempermudah
kegiataan pembelajaaran. seperti karyawisata, simulasi daan

lainnya.'®

Salah satu sumber belajar yang paling sering dijumpai adalah

buku ajar atau yang dapat dikenal juga sebagai buku cetak pelajaran,
dimana buku ajar adalah buku acuan yang berisi kumpulan materi
dalam cabang ilmu tertentu yang disajikan secara komprehensif.'®
Buku ajar diproduksi untuk memenuhi kebutuhan para pendidik dan
biadanya digunakan di lembaga pendidikan.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi pemanfaatan
buku ajar pada pembelajaran PAI di kelas III A SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong, peneliti telah mendapatkan data berupa

hasil wawancara dan observasi yang telah dijelaskan sebelumnya

'* Nindia Desita, Tesis: Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar Dan Disiplin Belajar

Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMKN 1 Metro, (Lampung: IAIN Metro, 2019),

him. 37.

' Hasrul, Skripsi: Pemanfaatan Buku Ajar Pembelajaran SKI Dalam Meningkatkan Kognitif

Pederta Didik Di MTSN I Sinjai, (Sinjai: IAIM, 2021), him. 42.
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pada hasil penelitian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

buku ajar sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh guru PAL

Buku ajar telah dimanfaatkan secara maksimal dimana dapat
dilihat dari intensitas penggunaan buku cetak yang tinggi, yang
diperkuat oleh pernyataan pada wawancara bersama guru PAI yang
selalu menggunakan buku cetak setiap kali mengajar, di kelas 11T A
jadwal pelajaran PAI yaitu hari selasa pada jam pelajaran kedua di
setiap minggunya, buku cetak selalu digunakan sebagai sumber

belajar.

Ditambah lagi dengan pernyataan perwakilan siswa kelas 111
A yang juga menyatakan bahwa buku ajar memang selalu digunakan
pada saat pembelajaran PAI berlangsung, hal ini menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan buku ajar dalam pembelajaran PAI tergolong
tinggi. Frekuensi penggunaan juga merupakan salah-satu indikator
dari pemanfaatan buku ajar, selelah melakukan wawancara dan
observasi, peneliti dapat melihat bahwa dalam proses pembelajaran
terhitung selama satu jam buku ajar digunakan ketika belajar dalam
satu kali pertemuan di kelas 11T A, satu jam disini artinya 60 menit
pada hitungan waktu normal, dan 60 menit untuk hitungan dua jam
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar digunakan saat

belajar mulai dari awal hingga akhir pelajaran berlangsung.

Adapun selanjutnya, buku ajar yang digunakan dalam
pembelajaran PAI di kelas 11l A juga sudah relevan dengan
kurikulum yang berlaku saat ini, kurikulum yang digunakan oleh
tingkat kelas III sekolah dasar adalah kurikulum 2013. Buku cetak
ajar digunakan disini adalah buku karya Ali Sodigin yang diterbitkan
oleh PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo, buku ini dilengkapi
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dengan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) dan memuat soal-
soal latihan berstandar HOTS (High Order Thingking Skill) serta
merupakan buku cetak edisi revisi terbaru kurikulum 2013, oleh
karena itu buku cetak ini memang relevan untuk dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran PAI di kelas 111 A SDIT Rabbi Radhiyya
02 Rejang Lebong.

Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI di kelas TIT A
SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong sudah sangat maksimal,
hal tersebut dikarenakan intensitas dan fterkuensi penggunaan buku
ajar kala pembelajaran PAI berlangsung sangat finggi, yang
ditandai dengan penggunaan buku cetak selalu digunakan memakan
waktu penuh pada jam pelajaran tersebut, serta buku cetak yang

memang sudah relevan dengan kurikulum yang berlaku.

. Relevansi Pemanfaatan Buku Ajar Di Kelas II1 A SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong Terhadap Pembelajaran PAI Di
Era Digital

Relevansi pada dasarnya adalah kaitan atau hubungan erat
terkait pokok masalah yang desang dihadapi. Relevansi sebenarnya
merupakan pengembangan dari kata relevan, dimana secara bahasa
relevan memiliki arti keterkaitan, hubungan atau kecocokan. Jadi
dapat diketahui bahwa relevansi adalah scsuatu yang mempunyai

kecocokan atau saling berhubungan.

Dalam kaitannya dengan buku ajar bahwasannya sumber
belajar yang banyak dimanfaatkan saat ini adalah sumber belajar

yang berbasis teknologi mengingat sckarang telah memasuki era
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digital yang mana artinya segala sesuatu di dunia telah berbasis

teknologi dan internet.

Keberadaan internet dan teknologi yang telah merambah
keberbagai lapisan masyarakat, dunia pendidikan juga menjadi salah
satu wadah tempat berkembangnya teknologi. Sumber belajar yang
pada waalnya terbatas pada bahan berbetuk fisik sekarang sudah
bertansformasi kearah yang Iebih moderen yaitu berbasis teknologi.

Pada satu sisi hal ini memberikan manfaat dalam dunia
pendidikan, proses pembelajaran dapat berjalan lebih mudah dengan
adanya teknologi yang merambah ini, namun selain memberikan
manfaat di bidang pendidikan kemunculan teknologi juga bisa saja

memberikan dampak yang kurang baik.

Sumber belajar di era digital telah banyak mengalami
perubahan, pada zaman sekarang banyak dijumpai sumber belajar yang
lebih canggih digunakan di sekolah-sekolah Indonesia, tidak terkecuali
SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong, adapun sumber belajar yang
berbasis teknologi yang tersedia di sekolah ini adalah proyektor yang
digunakan dalam proses pembelajaran, banyak dari guru-gura yang
menggunakan benda tersebut untuk menyambungkan vidio atau slide

yang berisi materi pelajaran kepada siswa mereka.

Namun selain sumber belajar yang berbasis teknologi, di
sekolah ini juga tetap mempertahankan sumber belajar fisik mereka,
yaitu buku ajar atau yang dikenal juga dengan buku cetak pelajaran. Di
sekolah ini buku ajar masih tersedia dan masih dimanfaatkan dalam
proses pembelajarn mereka, salah satunya pada kelas 11 A. Proses
pembelajaran PAI yang dilakukan di kelas Il A sampai saat ini masih
memanfaatkan buku ajar sebagai sumber belajar yang utama.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan guru PAI yakni
ustadzah Lonita Damayanti, S.Pd, beliau mengungkapkan bahwa buku
ajar masih dimanfaatkan hinggaa saat ini karena ajar adalah sumber
belajar resmi yang diproduksi oleh kementrian pendidikan yang
memang pada dasamya dibuat untuk menjadi acuan serta pedoman

bagi pendidik yaitu guru.

Selain itu juga keberadaan buku ajar tidak dapat tergantikan
walaupun adanya sumber-sumber belajar baru yang berbasis teknologi,
buku ajar masih relevan serta sesuai untuk dimanfaatkan hingga saat
ini karena buku ajar adalah sumber belajar berupa fisik yang bisa
ditemukan dan dibeli dengan mudah, harga yang terjangkau serta
pemakaiannya yang bisa dimanfaatkan dalam waktu jangka panjang,

baisanya buku ajar dimanfaatkan selama satu tahun alau dua semester.

Di dalam buku cetak juga sudah terdapat materi pelajaran yang
dapat memudahkan guru untuk menentukan metode pengajaran yang
akan mereka Jalukan, barulah setelah guru mengetahui metode apa
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan maka guru akan
memanfaatkan sumber belajar lainnya sebagai pendukung atau
pelengkap. Buku ajar yang dimanfaatkan dalam proses pcmbclajaran
mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa, mengingat bahwa
siswa kelas Ill adalah anak usia 8 tahun yang baru saja pandai
membaca, belajar dengan memanfaatkan buku cetak tentunya siswa
akan terbiasa membaca dan dapat meningkatkan skil membaca

mereka.

Buku ajar juga mudah dalam penggunaannya, buku ajar tidak
perlu alat atau bahan lain untuk penggunaanya, lain halnya seperti
vidio pembelajaran yang harus membutuhkan proyektoe serta laptop
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untuk menggunakannya pada proses pembelajarn. Selain itu buku aajar
juga sudah tidak asing lagi bagi guru maupun siswa karena dari dahulu
keberadaan buku sudah lama dikenali oleh banyak orang bahkan
semua kalangan, jadi buku ajar tidak dapat dapat tergantikan begitu
saja walaupun banyak kemunculan sumber belajar baru yang lebih

canggih,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru
PAI dapat peneliti simpulkan bahwasannya buku ajar masih relevan
untuk dimanfaatkan pada pembelajaran di era sekarang, meskipun
keberadaan sumber belajar canggih banyak digunakan akan tetapi
buku ajar tidak dapat di gantikan begitu saja, secanggih apapun
teknologi yang ada pada saat ini, keberadaan buku ajar yang berbentuk
fisik masih diperlukan dalam dunia pendidikan.

Untuk mencapai {ujuan pendidikan yang berkualitas tentu
sumber belajar memiliki peranan yang sangat penting, dengan
mempadupadankan sumber belajar fisik dan sumber belajar berbasis
teknologi scrta memaksimalkan penggunannya maka baik siswa

maupun guru akan mencapai pendidikan yang berkualitas tersebut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang peneliti lakukan fentang
Pemanfaatan Buku Ajar Dan Relevansinya Decngan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Era Digital Di SDIT Rabbi Radhiyya 02
Rejang Lebong dapat disimpulkan:

1. Pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI di kelas I11 A sudah
maksimal, hal itu ditandai dengan intensitas pengguaan buku ajar
pada pembelajaran PAI yang tinggi, karena buku ajar selalu
digunakan pada saat proses belajar berlangsung, frekuensi
penggunaan buku ajar pada pembelajaran PAI memakan waktu
yang lama yakni dalam satu kali pertemuan waktu yang digunakan
adalah selama dua jam pelajaran penuh setiap pertemuannya, serta
buku ajar yang digunakan sudah relevan dengan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013.

2. Buku ajar masih relevan untuk dimanfaatkan pada pembclajaran
PAI di era digital seperti sekarang, meskipun banyak sumber
belajar berbasis (eknologi pada saat ini, tetap saja buku ajar tidak
dapat digantikan begitu saja, buku ajar memiliki kelebihan
tersendiri yang menjadikannya tetap penting dalam dunia
pendidikan,
B. Saran
I: IBagi Siswa
Diharapkan agar siswa dapat lebih giat dan sungguh-sungguh
dalam belajar, diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam proses
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pembelajaran serta mampu mewujudkan serta mempertahankan hasil

belajar.

Bagi Guru

Diharapkan bagi guru unfuk tefap optimal dalam
memanfaatkan sumber belajar yang ada, selain itu diharapkan guru
untuk bisa memanfaatkan lebih banyak sumber belajar yang ada
tidak hanya terbatas pada buku ajar, schingga sumber belajar yang
digunakan dapat bervariasi dan mampn mewujudkan pembelajaran

yang berkualitas.
Bagi Peneliti

Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam dengan sumber yang lebih luas, baik materi lain maupun

pada mata pelajaran yang lain.
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PEDOMAN INSTRUMEN PENELITIAN
(Implementasi Pemanfaatan Buku Ajar Pada Pembelajaran PAI Di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong)
. Tujuan Wawancara

Untuk mengetahui implementasi pemanfaatan buku ajar pada pembelajaran PAI dan mengetahui relevansi
buku ajar di era digital.

. Pelaksanaan Wawancara

Nama Guru PAI : Lonita Damayanti, S.Pd
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juni 2024 dan Jumat 5 Juli 2024
Tempat : SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong dan media whatsapp

Alamat : J1. Juanda Kel. Air Putih LamaKec. Curup Kab. Rejang Lebong




C. Kisis-Kisi Pertanyaan Wawancara

No

Pertanyaan Penelitian

Indikator

Pertanyaan

Informan

1

Bagaimana implementasi
pemanfaatan buku ajar
pada pembelajaran PAI
di kelas IIT A SDIT
Rabbi Radhiyya 02
Rejang Lebong

1. Ketersediaan
Intensitas
Frekuensi

Relevansi

s oo

Bagaimana ketersediaan buku
ajar PAI kelas ITI di SDIT
Rabbi Radhiyya 02 Rejang
Lebong?

Seberapa sering anda
memanfaatkan buku ajar
dalam proses pembelajaran
PAI di kelas II A?

Berapa lama waktu yang
dthabiskan dalam
memanfaatkan buku ajar pada
proses pembelajaran PAI di
kelas TIT A?

Bagaimana buku ajar
dimanfaatkan pada proses
pembelajaran?

Bagaimana buku ajar

Guru mata
pelajaran PAI dan

Siswa

e i — S ——
— T — e ——




dimanfaatkan pada saat
evaluasi atau penilaian harian?
Bagaimana buku ajar
dimanfaatkan dalam persiapan

ujian?

2 | Apakah buku ajar masih
relevan digunakan dalam
pembelajaran di era

digital seperti sekarang?

1.

Kesesuaian/

kecocokan

4,

Apakah buku ajar masih
sesuai untuk dimanfaatkan di
era sekarang?

Apa yang membuat buku ajar
masih sesuai untuk
dimanfaatkan di era sekarang?
Apakah buku ajar dapat
tergantikan dengan sumber
belajar yang berbasis
teknologi?

Apa keunggulan buku ajar
dibandingkan dengan sumber
belajar yang berbasis
teknologi?

Guru mata
pelajaran PAI




|




Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana ketersediaan buku ajar PAT kelas I1I
di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong?

Sekolah menyediakan buku ajar PAI yang lengkap mulai
dari buku ajar kelas 1-6 untuk pegangan siswa dan
pegangan untuk guru, buku pelajaran bisa di beli melalui
bendahara sekolah

Seberapa sering anda memanfaatkan buku ajar

dalaam proses pembelajaran?

Sangat sering sekali, saya selalu mengajar dengan
memanfaatkan buku pelajaran PAI

Berapa lama waktu yang digunakan dalam
memanfaatkan buku ajar pada saat proses

pembelajaran?

Untuk pemanfaatan buku ajar di kelas III A, dilakukan
pada hari selasa jam pelajaran kedua, selama dua jam
pelajaran PAI dilaksanakan yakni dari pukul 10.00 —
11.00 wib, saya selalu menggunakan buku cetak untuk
mengajar, walaupun kadang- kadang saya juga
menggunakan sumber belajar lainnya sebagai pelengkap
misalnya seperti al-quran namun tetap saja buku cetaklah
yang selalu digunakan dibandingkan dengan sumber
belajar yang lain, selama dua jam pelajaran penuh saya
mengajar menggunakan buku ajar, mercka masing-
masing juga akan membawa buku cetak pelajaran karena
sudah tau bahwa buku cetak akan selalu digunakan saat
belajar

Bagaimana buku ajar dimaanfaatkan dalam

proses pembelajaran?

Ketika kita melaksanakan pelajaran di kelas kita
memanfaatkan buku ajar sebagai pedoman, materi yang
ada di buku dijadikan sebagai sumber materi utama yang
pantinya akan memudahkan untuk menentukan metode
pengajaran yang akan saya gunakan, walaupun nanti ada
referensi dari sumber belajar lain, namun tetap




pedomannya itu buku, referensi lainnya itu sebagai
pelengkap.

Bagaimana buku ajar dimanfaatkan pada proses

evaluasi/penilaian harian?

Pada saat pengambilan nilai harian, terkadang saya
menyiapkan sendiri soal dan medianya, namun terkadang
saya juga memanfaatkan soal-soal latihan yang ada di buku
cetak pelajaran.

Bagaimana buku ajar dimanfaatkan pada proses

ujian?

Begitu juga ketika ujian semester baik itu pertengahan
maupun akhir semester, saya akan membuat soal
berdasarkan materi yang ada pada buku cetak pelajaran
tersebut dan mengembangkannya.

Apakah buku ajar masih sesuai untuk

dimanfaatkan di era sekarang?

Buku ajar masih sangat relevan untuk dimanfaatkan
dalam dunia pendidikan, meskipun sekarang banyak
sumber belajar yang canggih dan serba teknologi tetap
saja itu tidak bisa menggantikan buku ajar.

Apa yang membuat buku ajar masih sesuai

untuk dimanfaatkan di era sekarang?

Karena buku ajar itu adalah sumber belajar yang
berbentuk fisik, sehingga mudah digunakan dan
didapatkan. Kalau belajar di sckolah memang akan lebih
baik dengan menggunakan sumber belajar yang berbasis
teknologi dan internet, karena di sekolah ada guru yang
menjadi pelaksananya, kalau untuk belajar di ramah buku
ajar akan lebih baik digunakan oleh siswa karena
dikhawatirkan siswa akan menyalahgunakan internet jika
tanpa pengawasan dari orang tua. Buku ajar berisi materi
yang menjadi acuan resmi bagi guru yang diterbitkan oleh
kementrian pendidikan, disamping itu jika dilthat dari
segi kesehatan sumber belajar digital akan menyebabkan
kelelahan mata jika digunakan dalam waktu yang lama,
terlebih lagi untuk anak usia § tahun yang baru saja
pandai membaca akan lebih baik jika menggunakan buku




ajar fisik untuk meningkatkan kemampuan membaca
mereka

Apakah buku ajar dapat tergantikan dengan

sumber belajar yang berbasis teknologi?

Bisa saja, meskipun sekarang sudah ada buku digital dan
sumber belajar lain yang canggih namun secanggih
apapun teknologi yang ada saat ini tetap saja buku ajar
tidak dapat tergantikan, karena pada buku ajar memiliki
keunggulan sebagai sumber belajar berbentuk fisik jika
dibandingkan dengan sumber belajar yang berbasis
teknologi.

10

Apa keunggulan buku ajar dibandingkan dengan

sumber belajar yang berbasis teknologi?

Keunggulan buku ajar ada banyak seperti mudah
didapatkan dari segi biaya relatif lebih murah, jangka
pemakaiannya yang lama dapat digunakan selama satu
tahun atau lebih, lebih ramah untuk anak-anak, bisa
melatih kemampuan membaca anak, mudah dibawa
kemana-mana dan masih banyak lagi.

11

Seberapa pentingnya buku ajar di era sekarang?

Sangat penting, buku ajar berperan sebagai pedoman bagi
guru dalam proses pembelajaran, diantaranya sebagai
penentu metode pengajaran yang akan diterapkan, buku
ajar juga memberikan mateeri pelajaran yang sudah
disusun sehingga guru hanya tinggal mengembangkan
materi saja. Bukan hanya bagi guru tetapi juga bagi siswa,
buku ajar berperan sebagai pedoman bagi siswa untuk
mengetahui materi apa yang akan mereka pelajari.
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Ketujnh Apabila terdapat kekeliman dalam sural kepulusan ini, sken diperbaiki ssbagaimana

mestinya sesuai peraturan yang berlaku ;
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Hal - Permohonan 1zin Penelitian

Yih. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Rejang Lebong

Assalamualaikum Wr, Wb

Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama ' Marisa Anggun Septiani

NIM . 20531093

Fakullas/Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judui Skripsi : Pemanfaalan Sumber Belajar Cetak Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajeran Pendidikan Agama Islam SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

Wakiu Penelitian 7 Mei 2024 s.d 7 Agusius 2024

Lokasi Penelitian + SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

Mohen kisanya Bapak berkenan member izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

Rektor

Warek 1

ita. Biro AUAK
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Dasar: 1. Keputusan Bupat Rejany, | ebong Nomor 14 Tdhun 2022 [entang Pendelegasian Wewenang
Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis Resiho dan Non Periznan Kepada Dinas Penanaman
Madal dan Pelayanan [erpadu Satu Pmtu Kabupaten Rejang L ebong
20 Sural daoe Wakil Dekan T Eakalis Larbivah EXIN ©onnp e 523 /In 34/F L 1/PP.O00.9/05/2024
tanggal 7 Mea 2020 1 b Rekonsemdast 12m Penelite
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Belajar Sisawva Pada Pembelajaian Pendidikan Agama Islam SDI
Rabbi Radhivsa 07 Gejany | vhong

Lokast Penelilian SPEE Rabbr Radbi v 1 Regang - chony,
Waktu Penelitian Ve 2024 s d T Apustus 2000
Penanggung Jawab Wakil Dekan | Lakultas Larbivah IAIN Curup

Dengan ketentuan sebagai berhul

a) Harus mentaali semua hetentuan Perundang Undangan any berfaku

b) Selesai melahukan penelitian agar melaporkan mem ampaik
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VAYASAN PENDIDIKAN SOSIAL DAN DAKWAH AL-ISHLAH CURUP _
:&“Uﬂy
SYATE,

SEKOLAH DASAR Gt
ISLAM TERPADU RABBI RADHIYYA 02 CURUP (5/ieasm

Jatan Ir. Juanda, Kelumahan Aie Putih Lamis

Kee. Curup, Kab Rejang Lehong, conail @ sduribbiradhiy y a2 gmail com
NPSN 69971801 1zin Operasional * 800 02 Set.3 Dikbud 2017
SURAT KETERANGAN

121.2/555/KT/SDIT-RR02/CRP/2024
Yang bertanda langan di bawah Inj -

Nama : Desma Harlena, S.Pd.]
NIY 1 2920504170009
Jabatan : Kepala Sekolah SDIT Rabbi Radhiyya 02

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : MARISA ANGGUN SEPTIANI]

NIM : 20531093

PRODI : PA]

Fakultas : Tarbiyah

Judul penelitian : Pemanfaatan Sumber Belajar Cetak dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam di SDIT
Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian Pemanfaatan Sumber Belajar Cetak dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Rejang
Lebong dari tanggal 7 Mei sampai dengan 7 Agustus 2024,

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

14 Juni 2024
ckol
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REJALG LEDGES




.y

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
[@1@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

0722) 21010:21750 Fa/ 21010

uru_p ar._ie Kode Pgs 29113

M
141N EURUP Jalun AK Gars *.o 01 Katok Pos 108 Telp

r(
Hulmpug._ hilp th e ancurup acid Criall aodmniis
T — — ___________.....-.-——-"'—'_

e ——— —

__..,._-——_

DEPAN
KARTU BIMBINGAN SKRIPS!
, NAMA | Marisa Aoy ':ql'tan'a
 NIM | 2055095
PROGRAM STUDI | Iprdidikan  domnn (6lum
FAKULTAS L. Takival ’

' DOSEN PEMBIMBING |
DOSEN PEMBIMBING 1|
. JUDUL SKRIPSI

O kumn. S Ay o M- Pd
[cantare.  lraswad, M.?‘{ ]
* L =
.PQFTLP\%’: "y gurplvn-f lm{.a:jﬂ-‘ CQ“\‘( qu"ﬂ \'ﬂmlw#‘m ,-{arl| t(qr I"
“5" ST ek Quwvboteljacn Vordidlon  Aoguere Inam g SUIT

' - {
MULAI BIMBINGAN _—
AKHIR BIMBINGAN

—r“—’-r‘-mwf
NO | TANGGAL MATERI BIMBINGAN ‘jmsmelf
T (25 Wl g, (Lol Voo, Aidury  dergpn duber  dun fudhs i~ 7
7 ]
2 128 Wk 9o | Dukury, A““?]“' lion  Unkuk  MEwyanuise A {ie=yl/ |
3. v : U/// |
/ DY ) i un Pt }7 '

\J

= |

& @/é()"‘" e W ;/g/(/} ]l
5, fé@fu« 2L /g/é J 1 x |
/;ﬁu— Ale | v

d

10.

il

12,

KAMI! BERPENDAPAT BAHWA SKRIPSI INI SUDAH
DAPAT DIAJUKAN UJIAN SKRIPSI IAIN CURUP, - /
= CURUP, 91/3

..202¢
PEMBIMBING |, PEMBIMBING 1,

..... D Kani K"‘E‘m‘h"' M?"“
NIP. 19690620 lopBus 1 002 NIP. 4860195 20403 1 0ID
s Lembar Depan Karlu Bin;nhmgan Pembimbing |

o Lembar Belakang Karlu Bimbingan Pembimbing i
e Karlu ini harap dibawa pada seliap konsullasi dengan Pembimbing | dan Pembimbing Ii

---------




g3l

gt
IAIN PURDE

BELAKANG

]NAMA

{ NiM

| PROGRA $TU;
FAKULTAS

PEMBIMBING |~ 1

|t PEMBIMBING 1l
JUDUL SKRIPSI

REMEN | EKIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Hom

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

'-‘|Mansa Angqun  Septiani
" 110551093

|pendidikan Agama  Isiam
" |Varbiah

| ]or. kusen, S-3- W. pd
— iilJl' kamqm \ndrawarn . M- pd.|

Jalan AK Gani No. 01 Kolak Pas 108 Telp (0732) 21010-21759 Fax )F:mgg”g
€Page: hitp. fwww i Jdaincutup ac id Email’ admin@isincutup.ac.id Kode Pos

! [Pemanfaatan Sumber Bewijac Letak Oalam Meninpiatian Hasti

Uajar ?n Pembetrjoman tcndulﬂtan Agaren tsiam O7 AR

TULAT BIBING AN :;i‘e.d. e e, e, - =
E:—R BIMBINGAN ] ) e
NO | TANGGAL MATERI BIMBINGAN PEMBIMBING Il
i POLA | Roteeat b \ Wy Posmte R T Yy P 7

a2 ‘10/4 24 \79‘9 Z Q’L\Nu!vz- K'zfg %
e e bh |- 2. ,fi
Q beg"‘f Pevboiean ﬂvp& P@Le(&z‘x\h fﬁ
| [/ spn pectik bt pawik| "oz
it 1 /GZ‘{ Bab 4 \r\ant Peneiban ‘%

7- o/, 24 Db 4 Yewbalasa 3‘9]

% ”/@,u‘ Perbatian Penuitszn ab “

Sy Gu‘ Ao Wb 4 %‘ﬂ
| Db Wb 2
U | Gkt bt ad

12. H,/"“’H A Yo qu %{V

SKRIPSI NI
KAMI BERPENDAPAT BAHWA
SUDDAH DAPAT DIAJUKAN UJIAN SKRIPSI 1AIN

GURLID. i e i L S D
CURUP
s A,-,, M.od. Drhmuna‘m'mmnwd

NIP. |9é9062o 1998031002

|




(1) SKRIPST MARISA ANGGUN SEPTIANLdocx

ORIGINALIYY BREPOR]

3 5% 34% 1 8%

SIMILARITY INDEX

INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

PRIMARY SOURCLS

repository.radenintan.ac.id

Internet Solrce

etheses.uin-malang.ac.id

Inleinet Souiee

pendidikanrosda.blogspot.com

Internel Source

core.ac.uk

i L =
inlternel =ouice

eprints.uny.ac.id

inteynet Source

ojs.fkip.ummetro.ac.id

Internel scurce

e-theses.iaincurup.ac.id

inlernzl Sau e

lib.unnes.ac.id

Internet Source

repository.iainpalopo.ac.id

internel Source

1 8%

STUDENT PAPERS

2%
1 %
1w

4
%

%

1.
i
15
1




BIODATA PENULIS

Marisa Anggun Septiani Lahir di Desa Tanjung Payang, kecamatan
Lahat, kabupaten Lahat, pada tanggal 23 September 2001. Penulis
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Penulis merupakan anak

dari pasangan suami istri, ayah Yanto Hartono, dan ibu Fatmawati.

Penulis pertama kali memasuki jenjang pendidikan di SD Negeri
10 Rejang Lebong kecamatan Curup kabupaten Rejang Lebong pada tahun 2008 dan lulus
pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 5 Rejang Lebong dan
lulus pada tahun 2017. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di tingkat SMA Negeri 1
Rejang dan tamal pada tahun 2020. Selama beberapa tahun penulis menyelesaikan
pendidikan SD, SMP, SMA, ditempat yang sama dan di kota tempat penulis lahir sehingga
penulis ingin mencoba melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi, dan penulis berhasil masuk
kampus IAIN Curup Jalur SPAN-PTKIN. Penulis melanjutkan strata I (SI) di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Dan
insya Allah pada tahun ini penulis akan menyelesaikan studi strata I (SI) yang insya Allah
pada tahun ini akan meraih gelar sarjana pendidikan (S.Pd) tahun 2024. Alhamdulillah
penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “° Pemanfaatan Buku Ajar Dan
Relevansinya Dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital Si SDIT Rabbi
Radhiyya 02 Rejang Lebong”.



